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xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba B Be
ت ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra R Er
ز zai Z zet
س sin S Es
ش syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G Ge
ف fa F Ef
ق qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل lam L El
م mim M Em
ن nun N En
و wau W We
ـﻫ ha H Ha
ء hamzah ’ Apostrofى ya Y Ye
xi
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan
ya>’
ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
xii
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا  ُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
NamaHarakat dan
Huruf
Huruf dan
Tanda
Nama
fath}ah dan alif atau
ya>’
ى  َ... | ا  َ...
d}ammah dan wauﻮـُــ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xiii
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina>
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu’ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
xiv
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
xv
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢـُﻫ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
xvi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
LPA = Lembaga Perlindungan Anak
KHA = Konveksi Hak Anak
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
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ABSTRAK
Nama : Aliyah Lathifah
NIM : 5050112055
Judul   : Media Televisi sebagai Sumber Berita (Studi terhada Program
Breaking News Metro TV)
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana program breaking news
Metro TV sebagai sumber berita? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown
ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana konsep
nilai berita dan kecenderungan berita breaking news Metro TV?
Jenis penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif dengan pendekatan
Jurnalistik, khususnya jurnalistik televisi. Adapun sumber data penelitian ini adalah
Kepala Metro TV biro Makassar, Program Director dan Wartawan Metro TV biro
Makassar, serta Komisioner atau pengawas KPID (komisi penyiaran Indonesia
daerah). Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi dengan melakukan teknik
pengolahan dan analisis data melalui 4 tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data,
verifikasi data, dan penarikan kesimpulan. Lalu dalam pengujian keabsahan data
menggunakan teknik uji kredibilitas data, yaitu perpanjang pengamatan,
meningkatkan ketekunan dan triangulasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program breaking news merupakan
sumber berita yang sangat penting, sehingga dapat menghentikan siaran apa saja yang
sedang berlangsung karena sifatnya menyela dan sebagai sumber berita yang
mempunyai nilai berita yang sangat tinggi dan sangat berdampak, baik terhadap
masyarakat, ekonomi, sosial, dan pemerintah. Nilai berita breaking news adalah yang
paling tinggi dibandingkan dengan jenis pemberitaan lainnya, jadi haruslah segera
untuk diberitakan kepada para khalayak dan kecenderungan breaking news sendiri
lebih spesifik kepada pemenuhan nilai berita yang telah ditetapkan oleh pimpinan
redaksional Metro TV.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Metro TV dapat mempertahankan dan
meningkatkan kualitas dalam sajian pemberitaan, khususnya breaking news. 2)
Masyarakat dapat memahami kualifikasi jenis pemberitaan, kriteria
peristiwa/kejadian yang dapat dikategorikan breaking news dan melalui breaking
news, masyarakat dapat mengetahui stasiun televisi terbaik dalam hal kecepatan dan
keterkinian pemberitaannya.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Media merupakan sarana yang sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia.
Dalam perkembangannya, media yang digunakan sebagai alat bantu yang pertama
adalah alat bantu visual. Media visual merupakan jenis media yang bisa dilihat,
dibaca dan diraba, seperti media foto, gambar,  komik, poster, majalah, koran, buku,
alat peraga dan sebagainya.1 Namun alat bantu visual ini dianggap kurang baik karena
hanya memusatkan pada pandangan, sedangkan dengan pandangan saja dianggap
kurang efektif, sehingga beralih ke alat bantu audio.
Media audio merupakan media yang menggunakan indra telinga sebagai alat
bantu pendengaran atau media yang menghasilkan suara, seperti suara musik, lagu,
alat musik, siaran radio dan alat-alat elektronik lainnya yang hanya menghasilkan
suara. Kemudian dalam perkembangannya maka digabungkanlah alat bantu visual
dan audio yang disebut dengan media audio-visual agar lebih efektif dengan
penggabungan antara pandangan dan pendengaran secara bersamaan.
Di Indonesia sendiri, masyarakat pada umumnya telah banyak merasakan
dampak dari media audio-visual yang dikatakan sebagai media kompleks. Dalam hal
ini, perkembangan media visual, media audio dan media audio-visual secara
keseluruhan tergabung ke dalam dua jenis media, yaitu media cetak dan media
elektronik yang dikenal dengan media massa.
1Susilana Rudi dan Riyana Cepi, Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan dan Penilaian (Bandung: CV. Wacana Prima), h. 55.
2Media massa diyakini mempunyai kekuatan yang maha dahsyat untuk
memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. Bahkan media massa bisa mengarahkan
masyarakat seperti apa yang akan dibentuk di masa yang akan datang. Media massa
mampu mengarahkan, membimbing, dan memengaruhi kehidupan di masa kini dan
masa datang.2
Media massa dalam fungsi tradisionalnya, yaitu sebagai ruang sosialisasi,
pendidikan, dan kontrol sosial amat strategis dipergunakan bagi perumusan,
pengambilan keputusan dan kebijakan publik.3 Bukan hanya dengan fungsi
tradisionalnya tapi berbagai fungsi lain telah dihadirkan oleh media massa yang
sampai sekarang ini dirasakan.
Dalam bahasa populer, tak kalah penting media massa juga digunakan sebagai
sarana dakwah. Penggunaan media untuk kepentingan umat Islam diberi jargon
sebagai dakwah yang mengandung dua dimensi besar. Pertama, mencakup
penyampaian pesan kebenaran atau kerisalahan. Kedua, mencakup pengaplikasian
nilai kebenaran atau kerahmatan. Inilah fokus posisi media yang sangat penting
dalam hal Islami.
Media juga diibaratkan manusia. Hal ini merupakan asumsi dari teori media
equation theory (teori persamaan media) yang dikemukakan oleh Bryon Reeves dan
Clifford Nass. Teori tersebut pernah diperkenalkan pertama kali dalam tulisan The
media equation: How people treat computers, television, and new media like real
people and places (1996) ini memperhatikan bahwa media juga bisa diajak berbicara.
Media ini bisa menjadi lawan bicara individu seperti dalam komunikasi interpersonal
2Nurudin, Jurnalisme Masa Kini (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 255.
3Masduki dan Muzayin Nazaruddin, ed., Media, Jurnalisme dan Budaya Populer (Cet. I;
Yogyakarta: Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Indonesia & UII Press, 2008), h. 10.
3yang melibatkan dua orang dalam situasi face to face. Saat menggunakan komputer,
misalnya secara tidak sadar ataupun secara otomatis seseorang merespon apa yang
ditampilkan komputer dan berbicara sendiri di depannya, seolah komputer itu seperti
manusia. Begitu halnya dengan menggunakan media lain untuk berkomunikasi. Jadi
secara tidak sadar seseorang menganggap seolah-olah media itu manusia.4
Telah dijelaskan sebelumnya mengenai perkembangan media, jadi jenis media
massa pertama adalah media cetak yang bisa disebut media visual. Informasi yang
kemudian akrab disebut dengan berita (news) mengalami perkembangan pesat sejak
Guttenberg menemukan mesin cetak pada tahun 1456.5 Media cetak telah banyak
memberikan kontribusi terhadap perkembangan zaman. Sesuai dengan sifat media
yang selalu kenyal, media cetak di Indonesia berkembang di segala sisinya. Selain
mengikuti waktu periodik terbitnya setiap pagi atau petang, sebagai harian,
mingguan, atau bulanan, dan sesekali menerbitkan edisi khusus. Ragam media cetak
diantaranya, yaitu surat kabar atau koran, majalah, tabloid, buku, dan lain sebagainya.
Namun dalam perkembangan teknologi media elektronik muncul menjadi saingan
media cetak.
Peristiwa kedua yang merubah jalannya sejarah terjadi dalam abad ke-20
ribuan tahun setelah adanya penulisan alfabet dengan muncul dan merasuknya media
massa elektronik.6 Media ini meliputi radio, televisi dan internet yang juga dikatakan
sebagai dunia siaran.
4Nurudin, Jurnalisme Masa Kini, h. 267.
5Nurudin, Jurnalisme Masa kini, h. 24.
6Marcel Danesi, Semiotika Media (Cet. I; Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h. 19.
4Saat ini media elektronik telah menyaingi media cetak. Munculnya televisi
dalam kehidupan manusia memang menghadirkan suatu peradaban, khususnya dalam
proses komunikasi dan informasi yang bersifat massa. Prinsip ilmiah yang mendasari
teknologi dan membawa ke penemuan televisi ditemukan oleh John Logie [John
Lugie Baird] (1888-1946), seorang insinyur listrik dari Inggris.7 Sejarah televisi di
Indonesia sendiri saat itu belum begitu panjang. TVRI sebagai televisi pertama mulai
beroperasi tahun 1962 bertepatan dengan pembukaan Asian Games (pesta olah raga
negara-negara Asia) ke-4 di Jakarta oleh Presiden Soekarno.8 Sekarang ini sudah
banyak stasiun televisi swasta seperti Indosiar, RCTI, SCTV, MNCTV, ANTV, TVone,
TV7, Trans7, TransTV, Metro TV, Global TV, Lativi dan lain sebagainya. Di samping
itu masih banyak juga stasiun televisi lokal yang berdiri di berbagai daerah.
Televisi hadir di masyarakat Indonesia ketika budaya baca belum mapan.
Surat kabar dan media cetak lainnya belum cukup stabil di tengah masyarakat kita.
Sebelum itu, radio sebagai media massa mempunyai kelebihan dalam hal daya
tembus paling cepat dan luas daya jangkauannya. Selain itu, orang dapat
membawanya kemana-mana, mendengarnya dimana saja bahkan saat melakukan
aktivitas. Meski demikian, popularitas dunia televisi jauh lebih unggul dibandingkan
yang lain sebagai alat audio visual (suara dan gambar). Begitu juga dengan internet,
media satu ini memiliki juga keunggulan dalam hal kecepatan, bisa diakses di mana
saja dan kapan saja, informasinya bersifat update, daya jangkaunya sangat luas
bahkan bisa mengetahui informasi di seluruh dunia. Namun, internet hanya dapat
diakses dengan menggunakan alat yang canggih dan bagi orang yang mengerti
7Marcel Danesi, Semiotika Media, h. 13
8Masduki dan Muzayin Nazaruddin, ed., Media, Jurnalisme dan Budaya Populer, h. 41.
5teknologi. Bahkan jaringan menjadi penunjangnya, padahal terkadang akses internet
menjadi lambat dikarenakan gangguan jaringan.
Mengingat media massa (khususnya televisi) sebagai sumber infomasi sudah
merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dihilangkan dari kehidupan manusia
dan juga alat komunikasi persuasif yang sangat efektif, untuk itu diperlukan perhatian
yang lebih serius terhadap media tersebut. Menurut R. Mar’at, acara televisi pada
umumnya memengaruhi sikap, pandangan, persepsi dan perasaan para penonton
adalah hal yang wajar. Jadi, apabila ada hal-hal yang mengakibatkan penonton
terharu atau terpesona bukanlah sesuatu yang istimewa, sebab salah satu pengaruh
psikologis dari televisi seakan-akan menghipnotis penonton, sehingga mereka seolah-
olah hanyut dalam keterlibatan pada kisah atau peristiwa yang ditayangkan televisi.
Televisi tidak hanya menentukan mana yang penting dan mana yang tidak
penting, lebih dari itu, ia menentukan mana yang harus dipikirkan serta mana yang
tidak perlu dipikirkan. Kekuatan televisi terletak pada citra audiovisual yang
ditampilkan dan kehadirannya di tengah-tengah keluarga, mulai dari masyarakat
miskin, masyarakat kota, masyarakat desa yang bersahaja, hingga kaum menengah ke
atas di kota-kota besar.9 Aktivitas menonton televisi adalah kegiatan yang sangat
mudah dilakukan karena pola berfikir para pemirsa sudah dilakukan oleh citra-citra
televisi itu. Televisi mampu memasuki relung-relung kehidupan lebih dari yang lain.
Televisi sebagai media massa paling populer, hadir sebagai bentuk
pemenuhan kebutuhan masyarakat yang sarat akan informasi, dengan beragam siaran
yang berlangsung sampai sekarang. Acara yang dihadirkan berbagai bentuk, mulai
dari tayangan sinetron, film, komedi, talkshow, berita, realty show sampai iklan. Jika
9Masduki dan Muzayin Nazaruddin, ed., Media, Jurnalisme dan Budaya Populer, h. 78-79.
6diteliti lebih jauh acara harian televisi dan mengklasifikasikan acaranya ke slot pagi,
siang, dan sore secara sekilas pilihan acara yang ditawarkan televisi  kabel dan satelit
cukup luas dan acak. Istilah industrinya dual function, yaitu (1) sebelum jam 6 sore
untuk bisnis dan prestasi, (2) setelah jam 6 sore untuk relaksasi dan hubungan sosial,
tetapi bila daftar acaranya dilihat dengan teliti dan kritis, itu akan menghasilkan kisah
yang berbeda.10
Untuk memperoleh informasi, televisi merupakan media yang tepat
menyajikan berbagai konten acara seperti program berita, tetapi berita yang
ditayangkan tidak boleh asal berita, sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS Al-
Hujurat/49: 6, yang berbunyi:
                         
  
Terjemahan:
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.11
Dalam ayat ini, Allah memberikan peringatan kepada kaum mukminin, jika
datang kepada mereka seorang fasik membawa berita tentang apa saja, agar tidak
tergesa-gesa menerima berita itu sebelum diperiksa dan diteliti dahulu kebenarannya.
Sebelum diadakan penelitian yang seksama, jangan cepat percaya kepada berita dari
orang fasik, karena seorang yang tidak memperdulikan kefasikannya, tentu juga tidak
akan mempedulikan kedustaan berita yang disampaikannya. Perlu berhati-hati dalam
10Masduki dan Muzayin Nazaruddin, ed., Media, Jurnalisme & Budaya Populer, h. 69.
11Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J- ART, 2002),
h. 395.
7menerima berita adalah untuk menghindarkan penyesalan akibat berita yang tidak
diteliti atau berita bohong itu. Penyesalan yang akan timbul sebenarnya dapat
dihindari jika bersikap lebih berhati-hati. Ayat ini memberikan pedoman bagi
sekalian kaum mukminin supaya berhati-hati dalam menerima berita, terutama jika
bersumber dari seorang fasik. Maksud yang terkandung dalam ayat ini adalah agar
diadakan penelitian dahulu mengenai kebenarannya. Mempercayai suatu berita tanpa
diselidiki kebenarannya, besar kemungkinan akan membawa korban jiwa dan harta
yang sia-sia, hanya menimbulkan penyesalan belaka.12
Sebagaimana yang telah diterangkan dalam tafsir di atas, berita bisa
berdampak positif maupun negatif kemasyarakat, maka televisi hendak menyajikan
berita-berita yang sesuai dengan fakta serta siaran-siaran yang baik, bukan berita
rekayasa yang bisa merugikan orang lain, dengan kata lain para pengkonsumsi
televisi. Informasi dari segi berita sudah merupakan kebutuhan bagi masyarakat,
maka pertanyaannya adalah berita seperti apa yang akan memiliki dampak yang besar
terhadap masyarakat luas.
Begitu banyak jenis berita yang ditayangkan televisi ke dalam program berita.
Program berita merupakan salah satu konten acara yang khusus menyajikan
peristiwa/ kejadian yang terjadi di tengah masyarakat. Banyaknya stasiun televisi
yang menyiarkan program berita, salah satunya adalah Metro TV.
Metro TV mengudara pada 25 November 2000 sebagai stasiun berita dan
merupakan stasiun berita 24 jam pertama di Indonesia.13 Metro TV adalah stasiun
12Kementrian agama RI, Alqur’an dan Tafsirnya, Juz 26 (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka, 2012),
h. 403.
13Duaribuan, “11 Program Berita Televisi Indonesia”, Blog Duaribuan.
https://duaribuan.wordpress.com (09 Januari 2016).
8televisi swasta yang dimiliki oleh Surya Paloh yang menghadirkan program news
lebih banyak dibandingkan dengan stasiun lain yang didukung dengan adanya para
anchor berparas cantik dan tampan serta didukung oleh wawasan yang luas,
berpendidikan tinggi dan banyak pula dari mereka yang mengecap pendidikan sampai
ke luar negeri. Metro TV ingin lebih mengkhususkan dirinya dengan menjadi stasiun
televisi berita pertama yang menyiarkan berita dalam 3 bahasa, yaitu Indonesia,
Inggris dan Mandarin. Selain itu, dari segi informasinya bisa dipercaya dalam hal
kebenaran dalam pemberitaan. Selain bermuatan berita, saat ini Metro TV juga
menayangkan beragam program informasi.
Metro TV bertujuan untuk  menyebarkan berita dan informasi ke seluruh
pelosok Indonesia. Maka dari itu lahirlah biro-biro Metro TV, misalnya yang
mencakup wilayah Indonesia Timur yaitu biro Makassar. Biro ini hadir sebagai
kepanjangan tangan dari Metro TV yang ada di pusat. Begitu banyak program-
program yang disajikan Metro TV, salah satunya adalah program berita. Berita yang
disajikan Metro TV begitu beragam, salah satunya adalah program breaking news.
Di regulasi sendiri memang ada dikenal dengan istilah breaking news karena
regulasi yang dibuat oleh KPI, yaitu P3SPS (Pedoman Perilaku Penyiaran dan
Standar Program Siaran) hadir setelah kegiatan televisi-televisi, baik negeri ataupun
swasta di Indonesia sudah begitu marak. Jadi untuk menyesuaikan dengan kondisi
kekinian, P3SPS kemudian mengakomodir semua istilah/ terminologi yang terpakai
di dunia penyiaran, termasuk salah satunya adalah breaking news. Terkait dengan
breaking news yang hampir semua stasiun televisi khususnya Metro TV
menggunakan istilah ini sebagai berita sela atau berita terkini yang kemudian bisa
menghentikan tayangan lain. Jika ditinjau kembali, kebutuhan informasi masyarakat
9semakin meningkat dan breaking news bisa memenuhi kebutuhan infomasi tersebut
dengan sangat baik karena berita-berita yang dimunculkan di program breaking news
adalah berita yang sangat penting. Jadi breaking news sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan informasi masyarakat.
Breaking news adalah program berita tercepat dan terbaru saat sebuah
kejadian atau peristiwa penting terjadi. Setiap program yang sedang berjalan akan
dihentikan sementara untuk pemberitaan program breaking news. Program berita ini
termasuk salah satu program acara unggulan dari Metro TV. Inilah faktor yang
membuat penulis tertarik menjadikan breaking news di Metro TV sebagai objek
penelitian.
Informasi dan berita itu berbeda, informasi terkadang bersifat opini, tetapi
berita adalah informasi yang bersifat fakta, terjadi secara real. Breaking news
mempunyai nilai berita yang tinggi bahkan di atas headline news. Jadi breaking news
sendiri mempunyai kemampuan dan hak memotong atau menghentikan sementara
program bahkan iklan yang sedang ditayangkan, karena telah terjadi peristiwa yang
sangat penting dan harus segera diberitakan. Kemudian, yang menentukan suatu
peristiwa akan disiarkan secara breaking news atau live reguler biasa di Metro TV
adalah orang-orang di redaksional. Sekarang ini bukan hanya bencana dan tokoh
penting, tetapi partai juga bisa menjadi berita breaking news. Hal ini bisa terjadi,
kembali lagi kepada kebijakan redaksional dalam menentukan konsep nilai beritanya.
Berbagai stasiun televisi yang telah memproklamasikan diri sebagai televisi
berita bersaing dalam hal kecepatan memberitakan peristiwa apa saja yang akan,
sementara dan telah terjadi. Untuk mengukur stasiun televisi yang mana paling cepat
menginformasikan berita paling terkini, buktinya itu ada pada siaran breaking news,
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karena breaking news berisi berita yang paling penting atau terdepan. Masyarakat
umumnya tidak terlalu paham akan penggolongan jenis-jenis berita, oleh sebab itu
melihat pentingnya informasi berita yang disajikan untuk masyarakat, maka program
breaking news di Metro TV yang dijadikan sebagai sumber berita bagi para khalayak,
membuat peneliti tertarik mengambil penelitian dengan judul skripsi “Media Televisi
Sebagai Sumber Berita (Studi Terhadap Program Breaking News Metro TV)”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Untuk menghindari pembahasan secara meluas ataupun universal yang
menyebabkan keluar dari pokok masalah yang ada, maka penting bagi penulis
memberi batasan pembahasan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada dua
hal. Pertama, breaking news Metro TV sebagai sumber berita. Kedua, konsep nilai
berita Metro TV pada program breaking news dan pemberitaan program breaking
news, pemberitaan yang dimaksudkan adalah kecenderungan berita yang disiarkan.
Dalam hal ini, program breaking news yang dijadikan sebagai objek penelitian di
Metro TV biro Makassar yang menjadi sumber berita bagi para pemirsanya ataupun
khalayak pada umumnya.
2. Deskripsi fokus
Untuk memudahkan pembaca memahami dan mencegah terjadinya kesalahan
persepsi dalam penelitian ini, maka penulis mengemukakan variabel-variabel dalam
judul penelitian, yakni:
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a. Media Televisi
Media Televisi merupakan media yang bersifat audio-visual. Dua puluh tahun
setelah penemuan radio, muncullah televisi. Media bisu dan media buta digabungkan,
hasilnya adalah televisi. Serentak dengan itu, di dalam perkembangan teknologinya,
televisi begitu menjadi dalam dan kuat merasuki kehidupan masyarakat.
Televisi merupakan media massa paling hebat dibanding semua
pendahulunya. Televisi tidak mengenal batas. Televisi adalah fenomena yang muncul
dari fenomena gelombang kemajuan teknik abad ke-20, di dalam penyempurnaa
teknologi dan kemudian keragaman fungsinya. Televisi melipatgandakan efek media
dalam menjalankan tugas memberikan informasi, pendidikan, hiburan dan
bimbingan.14 Media televisi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah Metro TV
yang digunakan sebagai sumber berita bagi khalayak pada umumnya.
b. Sumber Berita
Sumber berita yang dimaksud penulis adalah informasi berita apa saja yang
dapat diperoleh para khalayak dari tayangan program breaking news Metro TV.
c. Program Breaking News
Breaking news adalah program berita tercepat dan terbaru saat sebuah
kejadian atau peristiwa penting terjadi. Program ini ada di semua stasiun televisi
berita dan salah satunya di Metro TV.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah dalam penelitian ini, yakni:
14Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer (Edisi 1; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005), h. 121.
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1. Bagaimana program breaking news Metro TV sebagai sumber berita?
2. Bagaimana konsep nilai berita dan kecenderungan berita breaking news Metro
TV?
D. Kajian Pustaka
Dari beberapa hasil penelusuran penulis, terdapat 3 penelitian lain yang
berhubungan dengan judul penulis. Hubungan dari ke 3 penelitian tersebut, yaitu
menyangkut tentang media televisi beserta programnya, salah satunya adalah
program berita. Namun, jika ditelaah lebih mendalam ada sisi yang membedakannya
dengan penelitian sebelumnya.
Dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus kepada program berita breaking
news Metro TV sebagai sumber informasi dan konsep nilai berita serta kecenderungan
berita breaking news yang disiarkan Metro TV. Berbeda dengan kajian yang diteliti
oleh peneliti lain. Peneliti pertama meneliti tentang sejauh mana efektivitas media
televisi terhadap program celebes file di Celebes TV sebagai sarana komunikasi
dakwah. Peneliti kedua meneliti tentang kebijakan mengedukasi pemirsa terhadap
tayangan pemberitaan program Ve news siang di Ve Channel. Sedangkan peneliti
yang terakhir meneliti tentang penyajian siaran berita yang bermuatan kekerasan pada
program berita kabar siang di TV One dan metro siang di Metro TV.
Maka untuk meyakinkan, di bawah ini akan diuraikan penelitian yang relevan
dengan judul penulis teliti.
Tabel 1 Perbandingan Hasil Penelitian yang Relevan
No Nama/Judul Jenis
Pendekatan
Penelitian
Fokus Penelitian Hasil Penelitian
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1. Mutmainnah
Hakim(2013), Jurusan
Jurnalistik UIN
Alauddin Makassar/
Efektivitas Media
Televisi sebagai Sarana
Komunikasi Dakwah
(Studi terhadap
Program Asyiknya
Berislam di Celebes
TV)
Metode
penelitian
kualitatif.
Penelitian ini
difokuskan pada
konsep jurnalisme
Metro TV tentang
siaran “Asiknya
BerIslam” sebagai
media dakwah.
Konsep Metro TV dengan
program siaran dakwah
“Asiknya Berislam” sedikit
banyak telah memberikan
sumbangsih dalam penyiaran
dakwah Islam kepada
masyarakat dalam hal ini
memiliki tujuan
mengharapkan adanya
partisipasi dari komunikan
atas ide-ide atau pesan yang
disampaikan sehingga dengan
pesan-pesan tersebut terjadi
prubahan sikap dan tingkah
laku. Oleh karena itu, konsep
diaran media dakwah melalui
televisi perlu ditata secara
baik, meliputi : Kompetensi
narasumber, materi dakwah
yang relevan dengan
kebutuhan audiens, dan
metode dakwah yang tepat.
Ketika unsur tersebut dapat
diterapkan secara dialektif-
fungsional maka tujuan-tujuan
dakwah yang diharapkan
melalui media ini dapat
tercapai.
2. Andi Fathurrrahim
(2015), Jurusan
Jurnalistik UIN
Alauddin Makassar/
Kebijakan Redaksional
Mengedukasi Pemirsa
(Studi Kasus pada
Program Ve News
Siang di Ve Channel
Kota Makassar)
Metode
penelitian
kualitatif.
Penelitian ini
difokuskan pada
Kebijakan
Redaksional
Mengedukasi
Pemirsa.
Ve News Siang, yang
merupakan salah satu program
berita memiliki kebijakan
redaksional yang
mengutamakan unsur edukasi
sebagai nilai yang paling
sering dieksplorasi dalam
penayangannya meskipun
unsur-unsur lain juga ikut
melengkapi. Kewajiban dan
tanggung jawab sebuah media
adalah untuk memberikan
suguhan berita yang dapat
mencerdaskan pemirsanya.
Unsur edukasi merupakan ciri
khas Ve News Siang, itu
karena lebih menonjolkan
pemberitaan edukatif. Edukasi
tidak hanya memberikan
pencerdasan melalui jalur
pendidikan formal, akan tetapi
juga memberikan pemahaman
kepada penonton telah
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memenuhi fungsi pendidikan
pada media.
3. Kristiyawanto, Jurusan
Televisi Institut Seni
Indonesia Yogyakarta/
Penyajian Program
Siaran Bermuatan
Kekerasan pada
Program Berita “Kabar
Siang” TV One dan
“Metro Siang” Metro
TV bulan Maret 2014
Metode
penelitian
campuran
antara
metode
kuantitatif
dan metode
kualitatif.
Penelitian ini
difokuskan pada
bentuk, jenis dan
persentase siaran
bermuatan
kekerasan dan
analisa pengajian
program berita
bermuatan
kekerasan pada
program berita
Kabar Siang TV
One dan Metro
siang Metro TV.
Pada bulan Maret 2014
program berita “Kabar Siang”
dan “Metro Siang”
menyajikan muatan kekerasan
sebanyak 6% dari 1254 judul
berita. Jenis sajian non fisik
sebanyak 70% disajikan
dengan format penyajian
berita package. Unsur audio
yang dominan dalam
menyajikan berita bermuatan
kekerasan yaitu narasi dan
unsur visualnya long shot,
medium shot, straight angle
dan high angle.
Berdasarkan pengamatan penulis, dari beberapa hasil penelitian yang ada di
atas, belum ada penelitian yang memfokuskan pada program berita breaking news,
sehingga penulis tertarik meneliti tentang “Media Televisi Sebagai Sumber Berita
(Studi terhadap Program Breaking News Metro TV).
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui breaking news Metro TV sebagai sumber informasi.
b. Untuk mengetahui konsep nilai berita dan kecenderungan berita breaking news
Metro TV.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan ilmiah penelitian ini diharapkan memberi kontribusi dalam
pengembangan institusi pendidikan jurnalistik, terutama jurnalistik televisi.
b. Kegunaan Praktis
1) Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu berguna bagi media eletronik
khususnya televisi dalam memberikan informasi tentang berita.
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2) Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara praktis bagi semua pihak
yang berkepentingan baik bagi mahasiswa, praktisi media, LSM, pemerintah
dan seluruh masyarakat.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Komunikasi Massa
Menurut Harold Lasswell sebagaimana dikutip Effendy, komunikasi adalah
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu. Menurut Effendy, definisi tersebut menunjukkan bahwa
komunkasi meliputi lima unsur, yakni :
1. Komunikator (communicator, source, sender)
2. Pesan (message)
3. Media (Channel, media)
4. Komunikan (communicant, receiver, recipient)
5. Efek (effect, impact, influence).1
Komunikasi dengan menggunakan media yang ditujukan kepada khalayak
disebut komunikasi massa (mass communication). Namun, tidak berarti komunikasi
massa adalah komunikasi untuk setiap orang melainkan media  tetap cenderung
memilih khalayak dan begitu sebaliknya khalayak pun memilih-milih media. Untuk
itu perlu membedakan antara mass communications (dengan s) dan mass
communication (tanpa s). Seperti dikemukakan oleh Jay Black dan Frederick C.
Whiteney dalam bukunya Introduction to Mass Communication, bahwa mass
communications lebih merujuk pada mekanis yang digunakan dalam komunikasi
massa yakni media massa.2
1Onong  Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Badung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 10.
2Jay Black dan Frederick C. Whitney, Introduction to Mass Communication, 2nd Edition (Iowa:
William C. Brown Publisher, 1991), h. 12.
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Pada dasarnya komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa
baik itu media cetak maupun media elektronik. Teori mengenai komunikasi massa
begitu beragam dari para ahli komunikasi. Joseph A. Devito mengemukakan dua
rumusan komunikasi massa : Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang
ditujukan kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini berarti semua masyarakat
yang menggunakan media dalam kehidupan sehari-harinya. Kedua, komunikasi
massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau
visual. Yang dimaksud hal tersebut adalah media massa cetak dan elektronik.
Kemudian definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan
oleh Bittner sebagaimana dikutip oleh Nuruddin yang mengatakan komunikasi massa
yakni pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah orang dan
membutuhkan gatekeeper.3 Menurut Jhon R. Bitter gatekeeper adalah orang yang
berperan penting dalam media massa seperti surat kabar, majalah, televisi, radio,
internet, video tape, compact disk dan buku.4 Gatekeeper yang dimaksud adalah para
pekerja di balik layar program atau orang media yang menentukan jalannya informasi
dengan fakta termasuk pada program breaking news Metro TV.
Berdasarkan uraian definisi sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa
komunikasi massa adalah bentuk komunikasi oleh komunikan dan komunikator
secara massal, sangat heterogen dan mempunyai dampak tertentu dengan
menggunakan media massa sebagai wadah.
3Nuruddin. Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 7.
4Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 118- 125.
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Dalam melakukan kegiatan komunikasinya, menurut Dedy komunikasi massa
mempunyai karakteristik sebagai komunikasi massa sebagai berikut:5
1. Komunikasi satu arah
Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi antar persona satu arah
(Interpersonal Communication (one-way communication) dan dua arah (two- way
communication), komunikasi massa berlangsung satu arah (one waycommunication).
Ini berarti bahwa, tidak ada arus balik (feedback) dari komunikan kepada
komunikator, dalam hal ini wartawan sebagai komunikator tidak akan menerima
tanggapan atau pesan dari berita atau  informasi yang dipublikasikan dan
disiarkannya.
2. Melembaga
Sebagai saluran komunikasi, media massa merupakan suatu lembaga atau
institusi atau organisasi, begitu halnya dengan komunikator melembaga atau
institusionalized communicator.
3. Pesan bersifat umum
Pesan yang disampaikan mengenai beberapa hal yang biasa terjadi dalam
masyarakat, karena komunikasi massa ditujukan untuk umum.
4. Menimbulkan Keserempakan (simultaneity)
Keserempakan pada pesan yang disampaikan dan disebarluaskan kepada
khalayak, baik isi maupun waktu dari pesan tersebut sama.
5Dedy Nur Hidayat, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. II; Jakarta: PT: Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 165.
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5. Heterogen
Sasaran yang dituju dalam proses komunikasi massa adalah khalayak atau
masyarakat  luas yang terpencar satu sama lain tidak saling mengenal, karena masing-
masing berbeda mulai dari jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan,
pendapatan, pengalaman, kebudayaan, keinginan sampai cita-cita dan sebagainya.
6. Mengandalkan Peralatan Teknis
Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan kepada khalayak
sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis seperti antena. Peralatan pemancaran
ini biasa digunakan untuk media eletronik seperti televisi, radio dan internet.
Peralatan teknis ini digunakan tidak lain agar proses pemancaran atau penyebaran
pesannya bisa lebih cepat dan serentak kepada khalayak.
7. Dikontrol oleh Gatekeeper
Gatekeeper atau sering disebut sebagai penyaring informasi/palang
pintu/penjaga gawang, adalah orang yang bertugas untuk menyaring informasi dan
sebagainya.
Dalam ilmu komunikasi massa, banyak teori yang digunakan guna
mendukung perkembangannya. Di antara sekian banyak teori tersebut, yang erat
kaitannya dengan penelitian ini adalah teori jarum suntik (Hypodermic Needle
Theory) oleh Wilbur Schramm. Teori ini memiliki beberapa istilah lain, seperti teori
peluru (Bullet Theory) dan teori sabuk transmisi (Transmition Belt Theory). Teori
yang merupakan konsep awal sebagai komunikasi massa dan merupakan teori media
massa pertama yang ada oleh para teoritis ini, mengatakan bahwa rakyat benar-benar
rentan terhadap pesan-pesan komunikasi massa. Pesan-pesan tersebut apabila tepat
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Hypodermic Needle Theory
sasaran maka akan mendapatkan efek yang diinginkan.6 Asumsi teori ini tidak jauh
berbeda dengan teori model S-O-R bahwa media massa secara langsung dan cepat
memiliki efek yang kuat terhadap komunikan/khalayak. Dalam komunikasi massa,
jarum hipodermik merupakan media massa yang dapat menimbulkan efek yang kuat,
langsung, terarah dan segera. Berikut model teorinya:
Gambar 1. Schramm Communication Model
CHANNEL
Gambar di atas merupakan model komunikasi satu arah yaitu dari pengirim (media
massa) langsung memberikan informasi berita melalui channel kepada penerima
(khalayak). Penyampaian pesan yang sifatnya hanya satu arah memiliki efek yang
sangat kuat terhadap komunikan. Jadi dapat diketahui bahwa teori jarum suntik
menganggap bahwa media massa memiliki kemampuan penuh dalam memengaruhi
seseorang, serta media massa sangat perkasa memberikan efek langsung kepada
masyarakat.7
Disini khalayak dianggap pasif atau tidak tahu terhadap informasi berita-berita
yang akan disampaikan oleh media televisi, dalam hal ini berita yang dimaksud
adalah breaking news. Intinya pemberitaan breaking news harus secepatnya langsung
6John Vivian, Theory of Mass Communication, terj. Tri Wibowo, Teori Komunikasi Massa
(Edisi 8; Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 495-496.
7Dhevy’s, “Teori Hipodermik”, Blog Dhevy’s. http://Dhevy's BLog Teori Hypodermic.htm
(06 Mei 2016).
BERITA PENERIMAPENGIRIM
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diberitakan kepada khalayak dan karena sifatnya satu arah, maka umpan balik hanya
bersifat dugaan, tidak langsung atau tertunda. Hal ini terjadi karena efek yang
ditimbulkan atau sampai tidaknya pesan kepada sasaran, dalam hal ini khalayak tidak
dapat secara langsung diketahui, umpan balik akan terjadi berupa respon yang akan
terlihat beberapa saat kemudian.
B. Perkembangan Media Massa
Media massa adalah alat atau sarana yang digunakan dalam penyampaian
pesan dari sumber (komunikator) kepada khalayak (komunikan/penerima) dengan
menggunakan alat-alat komunikasi mekanis, seperti surat kabar, radio televisi, film,
dan internet. McQualill dalam bukunya Mass Communication Theories (1989),
seperti dikutip Suryawati menyatakan ada enam perspektif tentang peran media
massa dalam konteks masyarakat modern, yaitu sebagai berikut:8
1. Media massa sebagai sarana belajar untuk mengetahui berbagai informasi dan
peristiwa. Ia ibarat “jendela” untuk melihat apa yang terjadi di luar kehidupan.
2. Media massa adalah refleksi fakta, terlepas dari rasa suka atau tidak suka. Ia
ibarat “cermin” peristiwa yang ada dan terjadi di masyarakat ataupun dunia.
3. Media massa sebagai filter yang menyeleksi berbagai informasi dan issue yang
layak mendapat perhatian atau tidak.
4. Media massa sebagai petunjuk arah berbagai ketidakpastian atau alternatif yang
beragam.
5. Media massa sebagai sarana untuk menyampaikan berbagai informasi atau ide
kepada publik untuk memperoleh tanggapan/ umpan balik.
8Indah Suryawati, Jurnalistik, Teori & Praktik (Cet. 1; Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 37.
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6. Media massa sebagai interkulator, tidak sekadar tempat “lalu lalang” informasi,
tetapi memungkinkan terjadinya komunikasi yang interaktif.
Semua media massa umumnya mempunyai fungsi yang sama. Sebagai alat
yang memberikan informasi (fungsi informatif), artinya melalui isinya seseorang
dapat mengetahui, memahami sesuatu. Sebagai alat yang mendidik (fungsi edukatif),
artinya isinya dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan moral seseorang.
Sebagai alat menghibur (fungsi entertaintment), artinya melalui isinya seseorang
dapat terhibur, menyenangkan hatinya, memenuhi hobbinya, mengisi waktu
luangnya.9 Selanjutnya untuk perbedaan media, salah satunya dapat dilihat dari segi
aspek sifat lambang komunikasi yang digunakan melalui pesan-pesan yang
disampaikan secara konkrit. Jenis-jenis media massa terbagi menjadi dua, yaitu media
cetak dan media televisi.
Media cetak adalah media yang terdiri dari lembaran kertas yang tertulis
dengan sejumlah kata, kalimat, gambar, dan wacana yang ditata rapi serta berisikan
berbagai macam informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi, hiburan, tips, lapangan
pekerjaan, bisnis, aspirasi, opini, promosi dan juga mengenai kejadian di dalam dan
luar negeri.10 Sifat media selalu kenyal, tak mau stagnan, media cetak di Indonesia
berkembang di segala sisinya. Selain mengikuti waktu periodik terbitnya setiap  pagi
atau petang, sebagai harian, mingguan, atau bulanan bahkan sessekali menerbitkan
edisi khusus. Media cetak tergolong jenis media massa yang paling populer. Media
cetak merupakan media komunikasi yang bersifat tertulis atau tercetak. Jenis media
9Moeryanto Ginting Munthe, Media Komunikasi Radio (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1995), h. 11.
10Aulia Akbar, “Jenis-jenis Media Masssa Berserta Contoh-contoh”, Blog Aulia Akbar.
http://adexshare.blogspot.co.id/2012/10/jenis-jenis-media-massa-beserta-contoh.html (17 Desember
2015).
23
cetak yang beredar di masyarakat sangat beragam. Secara garis besar, media cetak
dapat diklasifikasikan, seperti surat kabar, majalah dan tabloid.11 Keistimewaan
media cetak yaitu apabila kurang dimengerti seseorang dapat berulang-ulang melihat,
membacanya dan dapat diangsur memahaminya dari segala sisi dan kapan saja
tergantung keinginan pembaca.
Media elektronik adalah suatu alat atau sarana penghubung dalam bentuk
media massa, yang menggunakan alat-alat elektronik moderen untuk menyampaikan
pesan secara audio-visual, seperti radio, televisi dan internet merupakan media
elektronik yang memiliki sejarah yang sangat berbeda dari media cetak. Media
elektronik merupakan salah satu jenis media massa yang memilik kekhususan terletak
pada dukungan elektronika dan teknologi yang menjadi ciri dan kekuatan dari media
berbasis elektronik. Media massa yang menjadi pembahasan penulis pada tinjauan
pustaka merupakan media elektronik televisi yaitu jurnalistik televisi.
C. Tinjauan Jurnalistik Televisi
Proses perkembangan media massa telah sampai ke tahap media elektronik
yang dikatakan sebagai media yang paling efektif. Perkembangan media massa
elektronik mendorong pemikiran-pemikiran baru di bidang jurnalistik. Media massa
elektronik terutama televisi memiliki elemen yang berbeda dengan media massa
cetak. Televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi berasal
dari kata tele (jauh) dan vision (tampak), televisi berarti tampak atau dapat melihat
dari jarak jauh. Penemuan televisi disejajarkan dengan penemuan roda, karena
penemuan ini mampu mengubah peradaban dunia. Di Indonesia, “televisi” secara
11Indah Suryawati, Jurnalistik, Teori & Praktik, h. 40-43.
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tidak formal disebut dengan TV, tivi, teve atau tipi.12 Paul Nipkow merupakan
seseorang ahli dari Jerman yang pertama kali mencetuskan teknologi pertelevisian.13
Televisi didefinisikan sebagai suatu sistem penyiaran gambar yang disertai
dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat
yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik, dan
mengubahnya kembali menjadi berkas yang dapat dilihat dan bunyinya dapat
didengar.14 Televisi sebagai salah satu media komunikasi massa. Dari semua media
komunikasi yang ada, televisilah yang paling berpengaruh pada kehidupan manusia.
Apa yang kita saksikan pada layar televisi, semuanya merupakan unsur suara
dan gambar (audiovisual). Jadi ada dua unsur yang melengkapinya yaitu unsur suara
(audio) dan gambar (visual). Rekaman suara dengan gambar yang dilakukan di
stasiun televisi berubah menjadi getaran-getaran listrik ini diberikan pada pemancar,
pemancar mengubah getaran-getaran listrik tersebut menjadi gelombang
elektromagnetik ini ditangkap oleh satelit. Melalui satelit inilah gelombang
elektromagnetik dipancarkan sehingga masyarakat dapat menyaksikan siaran
televisi.15 Media Cetak seperti koran hanya bisa dinikmati dengan kemampuan mata
untuk membacanya, sedangkan media elektronik lain seperti radio hanya bisa
dinikmati dengan kemampuan mendengarkan saja. Jadi televisilah yang memberikan
kelebihan dibandingkan media lain, seperti :
12Windiarsa, “Sejarah Perkembangan Televisi”, Blog Windiarsa.
http://www.mediajogjaku.co.cc/2010/04/sejarah-perkembangan-televisi.html (17 Desember 2015).
13Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi; Menjadi Reporter Profesional (Cet. II;
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 4-5.
14Tim Balai Pustaka Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. III, Cet. III; Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), h. 1126.
15Dian Reviyanti, “Manfaat dan Dampak Menonton Televisi”, Blog Dian Reviyanti.
http://tulisanhujan~MANFAATDANDAMPAKMENONTONTELEVISI.htm, (03 Desember 2015) .
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1. Televisi dapat dinikmati dengan mudah. Televisi seolah-olah menjadi wakil
mata pemirsa yang langsung bisa melihat kenyataan tanpa harus berimajinasi
seperti kita membaca koran ataupun mendengarkan radio.
2. Jangkauan pemirsa dalam televisi lebih banyak dari media lain, karena dapat
dinikmati dengan berbagai kalangan dan jenis tingkatan sosial.
3. Televisi adalah media yang relatif murah. Televisi tidak perlu berlangganan
untuk mengakses saluran nasional yang telah disediakan. Berbeda dengan koran
atau internet yang harus mengeluarkan biaya ketika akan dipakai.
4. Televisi adalah media yang luas jangkauannya. Semua kalangan hingga ke
pelosok negeri telah mengenal media televisi dalam kehidupan sehari-hari.
5. Televisi memiliki fungsi media yang sempurna.
Inilah salah satu pengaruh besar yang diberikan oleh televisi. Seiring
berjalannya waktu dan perkembangan teknologi, televisi berkembang menjadi lebih
modern, bentuknya pun mulai beragam, dari ukuran kecil hingga besar, ada yang
berbentuk ramping dan tipis. Fungsinya pun tidak lagi hanya untuk menonton acara
televisi saja, sekarang sudah berkembang menjadi televisi digital yang mempunyai
fitur-fitur modern, bahkan dapat terhubung dengan internet. Memang dasarnya
televisi juga bukan hanya mempunyai dampak positif melainkan negatif. Secara fisik,
televisi dengan pancaran cahaya yang terlalu terang dan jarak menonton televisi
terlalu dekat, dapat merusak mata, sehingga bisa menjadi minus. Oleh karena itu,
akan lebih baik jika menonton televisi dengan jarak 5-6,25 kali lebar lebar layar
televisi. Dampak lainnya dapat membuat seseorang malas, tetapi dampak ini bisa
diatur sedemikian rupa oleh masing-msing individu.
26
Televisi muncul untuk menggantikan radio sebagai sumber utama pengalihan
pikiran massa yang berlangsung nyaris di seluruh dunia. Seperti media pengalihan
perhatian massa lainnya, televisi adalah pedang bermata dua. Televisi berperan sangat
besar dalam peradaban manusia. Televisi bahkan sangat bermanfaat sebagai sarana
dakwah asal dikemas dan dirancang sesuai dengan nilai-nilai Islami. Media lain  tentu
saja telah menciptakan sejarah juga. Buku-buku yang ditulis tentang perang, zaman-
zaman di dalam sejarah, dan sebagainya selalu membentuk pandangan kita tentang
peristiwa-peristiwa tertentu yang berlangsung di masa lalu. Sebelum adanya televisi,
surat kabar dan radio menjadi alat perekayasa realitas sejarah yang paling utama.
Akan tetapi, dengan lahirnya televisi pada akhir tahun 1950-an, tidak diragukan lagi
bahwa sebagian besar manusia mulai mendapatkan pemahaman tentang sejarah yang
dibuat ‘melalui tabung’, bukan melalui media.
Para pakar komunikasi kerap mengatakan bahwa televisi memiliki daya
hipnotis luar biasa, sehingga emosi dan perilaku khalayak dapat dengan mudah
dimainkan atau diciptakan dalam seketika. Televisi secara psikologis dan visual,
dapat dengan mudah memindahkan setiap peristiwa yang terjadi di dunia ke ruang
tidur atau ruang tamu pemirsa pada saat bersamaan (real time).16 Media yang satu ini
sangat dipengaruhi bebrapa faktor, seperti pemirsa, alokasi waktu, durasi penayangan
dan cara penyajian berita.
Jumlah stasiun televisi nasional terdiri dari televisi Republik Indonesia
(TVRI) 23 stasiun di daerah dan pusat ditambah dengan 10 televisi swasta/ komersial.
Disamping televisi yang bersiaran secara nasional, tumbuh pula stasiun televisi lokal
16AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature, Panduan Praktis
Jurnalis Profesional (Cet. IV; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), h. 6.
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yang mencapai lebih dari 30 stasiun baik dikelola oleh pihak swasta maupun oleh
unsur Pemda. Semua televisi ini mengcover sekitar 67,2 persen dari total populasi
sekitar 219.898.300 penduduk Indonesia.17
Jurnalistik media elektronik audio-visual seperti televisi merupakan gabungan
antara tiga aspek, yaitu pertama aspek verbal merupakan kata-kata atau kalimat
tertulis dalam ragam tutur/lisan terkait unsur-unsur pokok penulisan berita yang
singkat, padat, efektif dan jelas harus senantiasa menjadi acuan pokok. Kedua, aspek
visual merupakan kualitas gambar televisi seperti gambar yang tajam, jelas, hidup dan
memikat yang sampai ke layar televisi merupakan pokok pertimbangan yang tidak
boleh dilupakan. Ketiga, aspek dramatikal merupakan gabungan dari semua aspek
yang sudah diuraikan sebelumnya.18 Aspek dramatik televisi menggabungkan tiga
kekuatan sekaligus, yakni kekuatan gambar, suara dan kata-kata. Inilah yang disebut
efek bersamaan dan efek simultan televisi. Jurnalistik televisi yang ingin diteliti
adalah salah satu stasiun televisi nasional di Indonesia, yaitu Metro TV dengan
program breaking news.
D. Berita Televisi
1. Definisi Berita
Berita berasal dari bahasa sangsekerta, Vrit (ada atau terjadi) dan Vritta
(kejadian atau yang sedang/telah terjadi). Dalam bahasa Inggris, biasa disebut Write
(menulis atau mencatat). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sebagaimana
17Masduki dan Muzayin Nazaruddin, ed., Media, Jurnalisme dan Budaya Populer (Cet. I;
Yogyakarta: Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Indonesia & UII Press, 2008), h. vii.
18Hasan Asy’ari Oramahi, Jurnalistik televisi (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 6.
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dikutip oleh Halim disebutkan bahwa berita merupakan laporan mengenai kejadian
atau peristiwa yang hangat.19
Berikut firman Allah dalam QS An-Nisa’/4: 83, yang membahas mengenai
berita.
                           
                              
Terjemahan:
Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan
ulil Amri). kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu,
tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).20
Orang yang lemah iman dan orang munafik suka menyiarkan berita-berita
yang mereka ketahui terutama dalam keadaaan perang yaitu berita-berita yang
dibocorkan dari pihak markas tentara, tentang rahasia peperangan, dalam negeri atau
luar negeri yang tidak wajar diketahui oleh khalayak umum. Maksud mereka
menyiarkan berita-berita itu adalah untuk mengacaukan keadaan. Tetapi kalau
mereka bermaksud baik dan mereka mengembalikan berita itu kepada Rasul sebagai
pemimpin tertinggi atau mereka kembalikan kepada Ulil Amri yaitu pemimpin dan
orang-orang pemerintahan tentulah mereka akan mengetahui persoalan berita yang
sebenarnya, mereka mendapat keterangan dari pemimpin dan orang pemerintahan.
Dengan demikian keamanan umum tidak sempat terganggu. Masyarakat akan
19Syaifullah Halim, Gado-gado Sang Jurnalis Rundown Wartawan Ecek-ecek (Depok:
Gramata Publisher, 2009), h. 311.
20Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J- ART, 2002)
h. 70.
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terpengaruh oleh orang yang menyiarkan berita secara provokatif, kecuali orang yang
kuat imannya yang selamat dari berita provokasi tersebut. Dengan rahmat dan karunia
Allah kaum muslimin terpelihara dari perangkap semacam itu karena mereka patuh
pada Allah dan Rasul, serta mengembalikan segala urusan kepada pimpinan yang
dipercayai.21
Ayat ini merupakan pemberitahuan kepada masyarakat dalam menyebarkan
informasi mengenai berita tidak boleh mengandung unsur provokatif. Apabila berita
itu tidak menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat maka siarkanlah kepada
umum, tetapi jika yang terjadi sebaliknya maka jangan sampai tersebar. Jadi berita-
berita yang diketahui hendaknya ditangani secara bijak.
Berita adalah suatu fakta atau ide atau opini aktual yang menarik dan akurat
serta dianggap penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar maupun penonton.
Dean M. Lyle Spencer dalam bukunya yang berjudul News Writings yang kemudian
dikutip oleh George Fox Mott (New Survey Journalism) menyatakan bahwa berita
dapat didefinisikan sebagai setiap fakta yang akurat atau suatu ide yang dapat
menarik perhatian bagi sejumlah besar pembaca.22
Informasi atau peristiwa yang menarik dapat dikatakan berita, tetapi tidak
semua informasi adalah berita. Jadi berita menurut penulis adalah informasi yang
penting dan menarik bagi khalayak. Horea Salajan dan kawan-kawan mengatakan
dalam bukunya ABC Paket Berita TV, bahwa secara sederhana dapat dikatakan
informasi yang dapat kita pilih sebagai berita harus memenuhi dua aspek, yaitu aspek
penting dan aspek menarik. Aspek penting adalah suatu informasi dapat dikatakan
21Kementrian agama RI, Alqur’an dan Tafsirnya, Juz 5 (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka, 2012),
h. 224.
22Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi; Menjadi Reporter Profesional, h. 21-22.
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penting jika informasi itu memberikan pengaruh atau memiliki dampak kepada
penonton. Informasi yang memberikan pengaruh atau memiliki dampak kepada
penonton adalah informasi yang bernilai berita. Selanjutnya, aspek menarik adalah
jika informasi yang disampaikan itu mampu membangkitkan rasa kagum, lucu/humor
atau informasi mengenai pilihan hidup dan informasi mengenai sesuatu atau
seseorang yang bersifat unik atau aneh.23
Untuk mewadahi berita-berita yang sangat aktual, seringkali sebuah stasiun
penyiaran televisi menyelipkan sebuah peristiwa pada suatu acara siaran yang tengah
berlangsung dengan memasukkan tulisan “Stop Press” atau “Breaking News”. Istilah
Stop Press biasanya digunakan di media cetak sedangkan untuk radio dan televisi
dipakai istilah breaking news yang artinya memotong acara siaran tertentu untuk
berhenti sejenak karena ada berita yang sangat aktual dan penting untuk segera
diketahui oleh pemirsa. Stasiun televisi lainnya malah meyiapkan ruang khusus
seperti halnya stasiun Metro TV.24
2. Nilai Berita
Untuk membuat atau medapatkan berita yang baik, maka diperlukan kriteria
nilai berita (news value). Nilai berita merupakan acuan dalam memutuskan fakta yang
lebih pantas menjadi berita atau dalam memilih kelayakan berita. Begitu banyak
pendapat para ahli mengenai nilai berita, baik secara umum maupun secara khusus.
Salah satu pendapat mengatakan, bahwa sesuatu informasi bisa dikategorikan
mempunyai nilai berita menurut Mencher (1997), sebagaimana dikutip oleh Askurifai
Baksin jika nilai berita mengandung beberapa unsur, yaitu:
23Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Edisi I, Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 8-9.
24Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, h. 31.
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a. Timeless: Events that are immediate recent.
Artinya, kesegaran waktu. Peristiwa/ kejadian yang masih berlaku atau cocok
sampai kapanpun juga. Hal ini bisa juga termasuk dalam kategori berita aktual.
b. Impact: Events that are likely to effect many people.
Artinya, suatu kejadian yang dapat memberikan dampak terhadap orang banyak.
c. Prominence: Events involving well-known people or institutions.
Artinya, suatu peristiwa atau kejadian yang melibatkan orang ataupun lembaga
terkenal.
d. Proximity: Events geographically or emotionally close to the reader, viewer or
listener.
Artinya, suatu peristiwa yang ada kedekatannya dengan seseorang, baik secara
geografis maupun emosional.
e. Conflic: Events that reflect clashes between people or institutions.
Artinya, suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentangan antara
seseorang, masyarakat, atau lembaga.
f. The unusual: Events that deviate sharply from the expected and the experiences of
everyday life.
Artinya, sesuatu kejadian atau peristiwa yang tidak biasnya terjadi dan merupakan
pengeculian dari pengalaman sehari-hari.
g. The currency: Events and situations that are being talked about.
Artinya, hal-hal yang sedang menjadi bahan pembicaran orang banyak.25
25Askurifai Baksin, Jurnalistik televisi: Teori dan Praktik (Cet. I; Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, t.th), h. 50-51.
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Sebagai orang Islam atau jurnalis Islam nilai berita bisa dikaitkan dengan
dakwah dalam berita. Hal ini sangat penting mengingat banyak yang berbelok dari
aturan Islam yang merupakan pokok dari aturan yang ada. Seorang jurnalis dalam
melakukan tugasnya, hendaknya mempunyai nilai dakwah karena jurnalis-jurnalis
sebelumnya berlandaskan dengan dakwah, contohnya jurnaslis sejati adalah Nabi
Muhammada SAW., dan para sahabat. Merekalah yang patut kita contoh
sebagaimana dalam menyiarkan informasi yang baik. Jika dikaitkan dengan
pemberitaan, maka nilai dakwah dalam berita sebagaimana dijelaskan oleh Haidir
Fitrah Siagian dalam bukunya Peran dan Tanggung Jawab Jurnaslis Muslim, yaitu:26
a. Kejujuran: meliput dan melaporkan berita.
Junjungan kita, Nabi Muhammad SAW adalah contoh suri teladan dalam hal
kejujuran. Oleh karena itu, sebagai umat Islam, seseorang jurnalis Muslim perlu
meneladani dan menerapkan kejujuran seperti yang dilakukan beliau. Sebab kejujuran
adalah perhiasan orang berbudi pekerti mulia dan orang yang berilmu, sebagaimana
firman Allah SWT. dalam QS Al Anfal/8: 27.
                      
Terjemahan:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.27
Dalam ayat ini, Allah menyeru kaum Muslimin agar mereka tidak
menghianati Allah dan Rasul-Nya, yaitu mengabaikan kewajiban-kewajiban yang
26Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2014), h.113-137.
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, t.th), h. 143.
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harus mereka laksanakan, melanggar larangan-larangan-Nya, yang telah ditentukan
dengan perantaraan wahyu. Tidak mengkhianati amanat yang telah dipercayakan
kepada mereka, yaitu mengkhianati segala macam urusan yang menyangkut
ketertiban umat, seperti urusan pemerintahan, urusan perang, urusan perdata, urusan
kemasyarakatan dan tata tertib hidup masyarakat.
Allah menegaskan bahwa bahaya yang akan menimpa masyarakat lantaran
mengkhianati amanat yang telah diketahui, baik bahaya yang akan menimpa mereka
di dunia, yaitu merajalelanya kejahatan dan kemaksiatan yang mengguncangkan
hidup bermasyarakat, ataupun penyesalan yang abadi dan siksaan api neraka yang
akan menimpa di akhirat nanti. Khianat adalah sifat orang-orang munafik, sedang
amanah adalah sifat orang-orang mukmin. Maka orang mukmin harus menjauhi sifat
khianat itu agar tidak kejangkitan penyakit nifak yang dapat mengikis habis
imannya.28
Suri teladan terbaik yang patut dicontoh kejujurannya adalah manusia paling
utama, yaitu Rasulullah SAW.
b. Kebenaran antara Fakta dan Opini.
Dalam menjalankan pekerjaan jurnalistiknya, setiap jurnalis Muslim perlu
pula mengedepankan kebenaran, terutama yang berkaitan dengan keakuratan
informasi. Prinsip kebenaran akan memberikan kualitas terhadap informasi yang
disajikan. Hanya dengan berita yang benar dan sesuai dengan fakta serta diproses
dengan cara yang benar pula, sehingga informasi yang disampaikan akan memberi
manfaat kepada khalayak. Sebaliknya, apabila seorang jurnalis dalam proses
28Kementrian agama RI, Alqur’an dan Tafsirnya, Juz 9 (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka, 2012),
h. 602.
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pemberitaan menyajikan berita yang tidak benar, maka selain merugikan khalayak
luas, juga merugikan negara, terlebih lagi adalah mencederai dirinya sendiri.
c. Urgensi Pemberitaan Dakwah
Media dakwah adalah alat yang dipergunakan untuk menyampaikan materi
dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Dengan banyaknya media yang ada, maka
seorang dai harus memilih media yang paling efektif untuk mencapai tujuan
dakwahnya. Jika dilihat dari segi penyampaian pesan dakwah maka media itu terbagi
ke dalam tiga golongan, yakni yang berbentuk ucapan, tulisan dan yang berbentuk
gambar hidup. Dalam konteks ini, media yang dimaksudkan sebagai media dakwah
adalah media massa, seperti media cetak, media elektronik, dan media online (melalui
jaringan internet dalam dunia maya). Media massa layaknya sebuah pisau, apakah
pisau itu akan di gunakan untuk melukai orang atau untuk memotong buah lalu
dimakan.
d. Hikmah dan Bijaksana: Menyadari Pembaca Adalah Manusia
Setiap aktivitas  manusia sesungguhnya adalah bentuk ibadah atau
pemhambaan kepada-Nya manakala diniatkan secara ikhlas dan dilaksanakan dengan
penuh kesadaran yang tinggi akan keterlibatan Yang Maha Kuasa di dalamnya. Jika
tidak demikian, maka pekerjaan apapun meski dilaksanakan secara profesional, maka
hasilnya adalah untuk kepentingan dunia saja. Itulah antara lain yang menjadi
pembeda aktivitas atau profesi seorang profesi berbanding dengan pribadi lainnya.
Demikian halnya dengan kalangan pribadi Muslim yang berprofesi sebagai jurnalis.
Antara bakat dan keahliannya dalam meliput dan menyebarluaskan informasi, harus
diimbangi dengan niat tulus untuk mengabdikan diri kepada Allah, sehingga
pekerjaan yang dilakoninya dapat memberikan manfaat yang semestinya kepada
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seluruh khalayak. Jurnaslis harus menomorsatukan sisi kemanusiaan dalam meliput
berita. Sebab, informasi yang disajikan dalam media massa, semuanya adalah untuk
memenuhi kebutuhan manusia.
e. Profesional dalam Tugas Jurnalistik
Sebagai sebuah profesi, wartawan melakukan aktivitas liputan dan penulisan
berita tidak terlepas dari keinginannya untuk memperoleh rezki. Pekerjaan wartawan
yang dilakukan secara ikhlas dan profesional merupakan anjuran Islam untuk
memperoleh rezki. Pada awal perkembangan pers di Indonesia, ada sebagian
kalangan masyarakat yang memandang pekerjaan wartawan sebelah mata. Tetapi
seiring dengan perkembangan zaman hal tersebut memudar dan bahkan orang dari
berbagai kalangan merasakan betapa pentingnya wartan dalam kehidupan. Sebagai
profesi, seorang jurnalis harus memiliki profesi yang berwatak, semangat dan cara
kerjanya berbeda dari yang lain. Hal inilah yang menyebabkan sehingga dewasa ini
pekerjaan jurnalis sebagai sebuah profesi.
f. Profesionalisme dalam Pemberitaan
Profesionalisme dalam pemberitaan ditunjukkan dengan kaidah-kaidah atau
adab-adab yang harus diikuti wartawan dalam pemberitaan mereka di bidang hukum.
Kaidah-kaidah ini dapat dilihat dalam Kode Etik Jurnalistik. Masyarakat awam yang
tidak memahami adab-adab dalam praktik jurnalistik tentu akan bingung jika
membaca sejumlah pemberitaan media yang tidak sama dalam menyebut nama dan
identitas pelaku pelanggaran dalam berita-berita kriminal, kepolisian dan pengadilan.
3. Jenis-jenis Berita
Dalam dunia jurnalistik, berita berdasaran jenisnya dapat dibagi ke dalam tiga
kelompok, yaitu elementary, intermediate, advance. Berita elementary mencakup
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pelaporan berita langsung (straight news), berita mendalam (depth news report) dan
berita menyeluruh (comprehensive news report). Berita intermediate meliputi
pelaporan berita interpretatif (interpretative news report). Sedangkan untuk kelompok
advance menunjuk pada pelaporan mendalam (depth reporting), pelaporan
penyelidikan (investigative reporting) dan penulisan tajuk rencana (editorial
writing).29 Onong Uchjana Effendy membagi berita televisi dalam beberapa jenis,
yaitu:
a. Warta Berita (Straight Newscast)
Warta berita atau berita langsung adalah terjemahan dari straight newscast atau
spot newscast atau spot news, yaitu jenis berita yang merupakan laporan tercepat
mengenai suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat. Masa siaran warta berita
biasanya terdiri atas sejumlah berita yang disiarkan setiap jam sekali selama kira-
kira 15 menit.
b. Siaran Pandangan Mata
Jika penonton tidak puas dengan tayangan jenis berita straight newscast maka ada
pilihan lain yang kandungan informasinya lebih lengkap dan mendalam dibanding
jenis berita yang pertama. Jenis berita pandangan mata inilah yang menjadi
suplemen atau pelengkap dari tayangan berita televisi untuk memberikan kepuasan
pada penonton terhadap berita-berita spot yang biasa ditontonnya. Jenis berita ini
merupakan salah satu kekuatan sekaligus daya tarik televisi dalam menyaingi
pemberiataan media cetak dewasa ini. Onong Uchjana Effendy menyebut siaran
LPM ini dengan outside broadcast (siaran luar studio) atau remote control
29AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature, Panduan Praktis
Jurnalis Profesional, h. 68-69.
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broadcast (siaran dari jauh). Di Indonesia LPM biasanya dinamakan siaran
pandangan mata reportase.
c. Wawancara Udara
Dewasa ini jenis berita wawancara udara sedang digandrungi. Meskipun penonton
televisi hanya mampu mendengarkan suara dari narasumbernya, beritanya lebih
faktual karena langsung  dari narasumbernya. Pemberitaan semacam ini adalah
wawancara yang dilakukan antara pewawancara (interview) dengan terwawancara
(interviewee).
Program ini banyak mendapat perhatian dari masyarakat karena dari interviewee
dapat diperoleh keterangan first hand (tangan pertama) dari orang yang
bersangkutan. Tidak seperti wawancara oleh wartawan yang hasilnya kemudian
dijadikan bahan straight newscast. Selain beritanya terlalu singkat, kemungkinan
beritanya menjadi biasa karena sudah terlebih dahulu diolah oleh redaksi. Dalam
penyiaran straight newscast hasil wawancara hanya berlangsung tidak lebih dari
dua menit, sementara wawancara udara umumnya berlangsung rata- rata 10 menit.
d. Commentary (komentar)
Commentary atau komentar adalah uraian yang bersifat analisis dengan titik tolak
suatu fakta yang telah disiarkan sebelumnya pada program straight newscast. Jadi
komentar bersifat reporting in depth. Karena sifatnya analisis, komentar kadang
dinamakan analisis dan orang yang menyampaikan disebut commentator dan
analyst. Seorang komentator tidak perlu selalu orang dalam, dapat juga dari luar.
Bahkan, di luar negeri, seringkali ahli mengenai suatu bidang dari berbagai
perguruan tinggi didatangkan untuk menjadi komentator TV. Topik ekonomi
dibahas oleh ahli ekonomi, politik oleh ahli politik dan sebagainya. Dengan
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demikian factor source of credibility benar-benar diperlihatkan. Dengan cara
demikian pula para pemirsa akan memperoleh informasi yang berimbang dalam
rangka menentukan konklusinya. Komentator dapat menyerahkan konklusinya
kepada pertimbangan pemirsa selama ia dapat menarik garis jelas antara recorded
dan personal opinion.30
4. Pendekatan Dakwah dalam Berita
a. Konsep Islam Mencari Berita
Laporan atas peristiwa yang disampaikan media massa sehingga dapat
diketahui oleh khalayak telah melalui berbagai proses cukup panjang. Dimulai ketika
seorang jurnalis mendapat tugas untuk meliput suatu kejadian yang menarik untuk
diberitakan. Jika disederhanakan, maka proses jurnalistik dimulai pada saat mencari
berita yang dilakukan oleh seorang jurnalis.
Dengan melakukan pencarian berita dimaksud, apakah atas penugasan,
undangan atau inisiatif sendiri, maka seorang jurnalis Muslim mesti memperlihatkan
sikap dan etika yang baik. Sebab sebagai seorang Muslim, salah satu ciri yang paling
penting yang menonjol dalam pribadi umat Islam adalah sikap yang baik. Banyak
orang sering mendengar istilah ini identik dengan sopan santun. Tetapi jika kamu
bertanya apa yang mereka ketahui tentang hal itu, definisi, elemen kunci, prinsip-
prinsip dasarnya? Banyak dari mereka yang tidak tahu apa pun tentang itu.
Dalam mencari berita, konsep akhlak yang diajarkan dalam Islam harus
dimanifestasikan oleh seorang jusrnalis Muslim. Imam Hasan Al-Basri RA
mengungkapkan tentang pengertian akhlak yang baik. Beliau membaginya menjadi
30Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi: Menjadi Jurnalisme Profesional, h. 83-92.
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tiga perkara: “Menghindari bahaya, berbuat baik kepada sesama, dan wajah yang
mudah tersenyum”.31
b. Berita Bernuansa Dakwah
Jika boleh digeneralisasikan bahwa sebagian besar isi pemberitaan media
massa, dapat dikategorikan sebagai berita yang bernuansa dakwah. Sebab dari segi
tujuannya, berita dalam media massa adalah untuk kepentingan khalayak dalam hal
penambahan informasi, mengembangkan wawasan dan memberikan hiburan. Dari
aspek tujuan tersebut, pemberitaan yang ada pada media massa akan menjadi baik
dan memiliki manfaat kepada khalayak. Seorang jurnalis Muslim dalam memasukkan
nuansa dakwah pada media massa akan melalui beberapa unsur pemberitaan, antara
lain:
1) Tajuk Rencana
Tajuk rencana merupakan suara resmi dari kalangan redaksi media massa yang
menanggapi suatu fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Sebenarnya,
sebagian besar isi tajuk rencana dari semua media massa cetak yang ada di
Indonesia khususnya, dapat dikatakan bernuansa dakwah. Sebab isi tajuk
rencana umumnya adalah pendapat atau gagasan redaksi media massa yang
sifatnya positif, ditujukan kepada pemerintah atau pihak lain. Karena isinya
adalah sebuah gagasan atau harapan, tentu akan mengarah ke hal-hal positif.
Dengan demikian, tajuk rencana memiliki kaitan erat dengan nilai-nilai
dakwah, baik dalam bernegara maupun terhadap kehidupan bermasyarakat.
Adapun fungsi dari tajuk rencana secara umum, yaitu menjelaskan berita,
31Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, h.145-249.
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mengisi latar belakang, meramalkan masa depan dan meneruskan suatu
penilaian moral.
2) Artikel
Artikel umumnya ditulis oleh masyarakat yang memiliki kemampuan
menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan. Kebiasaan selama ini, artikel
yang ditulis untuk konsumsi media massa menggambarkan latar belakang
pendidikan atau pekerjaan penulisnya. Menulis artikel dimulai dengan
penempatan fakta sebagai data dari apa yang akan ditulisnya itu. Dari data yang
ada itulah penulis bisa memberikan pendapat, pandangan, gagasan atau bahkan
interprestasi terhadap fakta yang ada pada data tersebut. Bagian akhir dari
menulis artikel, jangan membiarkan artikel berakhir tanpa suatu kesudahan.
Dalam membuat ending yang baik, penulis harus bisa mengaitkan kembali
teras, prolog, isi dan materi artikel dengan runtut, agar tercapai suatu kesatuan
yang utuh. Dimana posisi jurnalis Muslim dalam konteks ini? Dia mengarahkan
semua artikel agar dapat memberikan pencerahan terhadap masyarakat secara
keseluruhan.
3) Foto atau gambar
Seorang jurnalis Muslim mesti memahami kondisi masyarakat Indonesia yang
sejak dulu dikenal sebagai bangsa beradab. Dalam konteks ini, jurnalis Muslim
mesti dapat memilah dan memilih, foto-foto atau gambar-gambar mana yang
tidak patut dipublikasikan kepada khalayak. Pada saat ini, hampir setiap media
massa, baik media cetak maupun elektronik, menyajikan foto atau gambar yang
yang tidak tepat disajikan karena bertentangan dengan nilai dakwah.
4) Laporan Peristiwa
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Laporan peristiwa bernuansa dakwah tidak hanya berisikan tentang kegiatan
pengajian dan ceramah keagamaan, baik di mesjid maupun di satu kampus
universitas dan kegiatan lain, akan tetapi juga bisa berisikan tentang aktivitas
majelis taklim, bantuan sosial dan lain sebagainya. Lebih dari itu, yang
dimaksud nuansa dakwah dalam laporan peristiwa adalah agar dalam
pemberitaannya, media massa memikirkan dengan saksama terhadap dua hal,
yaitu manfaat dan mudarat dari informasi yang disajikan kepada khalayak.
5) Iklan atau Advetorial
Pada hampir seluruh media massa, posisi iklan sangat penting. Bahkan iklan
adalah sumber pemasukan utama. Sebenarnya, iklan tidak berkaitan langsung
dengan pekerjaan wartawan. Alasan logisnya, urusan iklan menjadi bagian dari
pekerjaan karyawan bagian perusahaan, bukan urusan redaksi. Namun
demikian, seorang jurnalis Muslim dapat mencegahnya secara terhormat,
bijaksana dan hikmah dengan memberikan pendapat kepada pemimpin
perusahaan agar menolak iklan yang bertentangan dengan semangat budaya,
norma dan agama.
6) Pemilihan narasumber
Posisi seorang jurnalis Muslim dalam memilih narasumber tidak boleh keliru.
Sebab, kekeliruan memilih narasumber, bakal berdampak kurang baik terhadap
masyarakat luas, terutama tentang pembahasan persoalan yang berkaitan
dengan Islam. Narasumber yang dipilih harus benar kredibel, adil, serta
mengetahui dan memahami permasalahan. Dia juga harus seorang yang jujur
dan tidak terlibat dalam perbuatan-perbuatan tidak terpuji.32
32Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, h. 149-166.
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c. Berita Positif, Bukan negatif
Terhadap pemberitaan media massa, masyarakat berhak memberikan
penilaian, apakah informasi yang disajikan tersebut memberikan manfaat atau jusru
menimbulkan mudarat bagi masyarakat. Keberatan masyarakat terhadap pemberitaan
media massa, dapat disebabkan beberapa faktor, yaitu kesalahan dalam menulis
berita, penafsiran berbeda terhadap suatu persoalan, ketika narasumber tidak bersedia
dipublikasikan. Dengan melaksanakan kosep-konsep tersebut, bisa dikatakan bahwa
bagi seorang jurnalis Muslim, apakah dia bekerja di perusahaan media Islam ataupun
media umum, telah melaksanakan tugas jurnalistiknya dengan berpedoman kepada
etika jurnalistik yang dilaksanakan secara profesional, maka sesungguhnya itulah
yang dikatakan sebagai jurnalis yang Islami, meskipun dia sendiri tidak banyak
menghafal ayat-ayat Al-Quran dan Hadits Rasulullah.33
d. Memahami Posisi Khalayak
Seluruh berita atau informasi yang ada pada media massa adalah ditujukan
untuk keperluan khalayak atau publik. Publik mengonsmsi informasi yang ada di
media massa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan mereka terhadap informasi.
Oleh itu, media massa mesti memperlakukan publik secara adil. Sementara bila media
massa memiliki keterpihakan, maka itu sama halnya media massa menjerumuskan
publik dalam kebingungan. Jurnalistik mesti dapat memahami keberadaan dan
perasaan khalayak dalam menginterprestasikan berita. Pemaknaan khalayak terhadap
informasi yang disampaikan beberapa media massa juga bergantung, baik dari segi
33Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, h. 169-73.
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usia, pendidikan, panca indera dan agama, serta merasakan sikap dan kepribadian
khalayak.34
E. Program Siaran Televisi
Sejak tahun 2002, Indonesia telah memiliki UU No. 32/2002 tentang
penyiaran, antara lain memuat bagaimana agar media penyiaran khususnya televisi
menyajikan informasi aktual dan siaran hiburan secara proporsional, berimbang, dan
menghindari penyiaran yang berbau pornografis, sadisme atau mengganggu privacy
seseorang.35 Hal lain mengenai siaran televisi juga harus dilakukan oleh Asosiasi
Televisi Siaran (ATVSI) yang sudah memiliki kode etik internal, tapi isinya masih
abstrak dan tidak bersifat operasional.
Dalam dunia siaran dengan keragaman konten (diversity of content) atau
keragaman program, masyarakat mendapat banyak alternatif tontonan. Isi siaran
diharapkan semakin dekat, aspiratif, menyentuh kebutuhan, dan memfasilitasi
ekspresi politik, sosial, budaya masyarakat setempat. Walaupun radio dan televisi
memiliki perbedaan yang sangat jelas, tetapi sejarah perkembangan genre-genre acara
bagi kedua jenis siaran ini adalah satu. Beberapa genre televisi yang terbukti tetap
bertahan sampai sekarang antara lain: talkshow (gosip), skandal, dan informasi setiap
hari, dan semuanya tercampur menjadi satu), liputan olahraga, acara anak-anak, acara
games (permainan), acara musik, acara animasi, dan acara keagamaan. Satu genre
dianggap mutakhir yang perlu diberi komentar secara khusus adalah acara ‘realitas’.36
34Haidir Fitra Siagian, Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim, h. 173-178.
35Masduki dan Muzayin Nazaruddin, ed., Media, Jurnalisme dan Budaya Populer, h. 48.
36Marcel Danesi, Semiotics Media, terj. A. Gunawan Admiranto, Semiotika Media (Cet.I;
Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h. 173.
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Pada umumnya, isi program siaran televisi meliputi acara seperti, news reporting
(laporan berita), talk show, call-in show, dokumenter, magazine, rural program,
iklan, pendidikan, seni dan budaya, musik, sinetron/drama, film, kuis, sitkom.37
F. Pers dan Kode Etik Jurnalistik
1. Kebebasan Pers
Undang-undang yang mengatur tentang kebebasan pers, yaitu UU Pokok Pers
No. 40/1999. Kebebasan pers awalnya cenderung hanya diartikan sebagai kebebasan
menyebarkan informasi dan pikiran-pikiran melalui media massa tanpa adanya
tekanan dari pemerintah. Hingga saat ini hal tersebut sudah lebih perkembang, tidak
hanya “bebas dari” (free from), namun “bebas untuk (free for). Kebebasan pers
mencakup kebebasan eksternal dan kebebasan internal. Kebebasan eksternal adalah
jaminan kemerdekaan bagi pers untuk menyiarkan berita tanpa ada intervensi pihal
lain. Sementara kebebasan internal adalah kebebasan wartawan dalam menulis berita
tanpa ancaman dari dalam, yaitu pihak birokrasi media itu sendiri secara
institusional.38
2. Kode Etik Jurnalistik
Dalam kode etik profesi, tidak seperti media cetak, media elektronik sejak
awal sudah meiliki nilai-nilai dan keyakinan tertentu yang mengakui kewajibannya
untuk memikul tanggung jawab sosial. Ini merupakan jawaban media elektronik tidak
hanya terhadap perubahan iklim intelektual, namun juga terhadap ketatnya intervensi
dan pengaturan pemerintah. Kode etik radio 1937 dan kode etik televisi 1952,
37Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi; Menjadi Reporter Profesional, h. 9.
38Masduki dan Muzayin Nazaruddin, ed., Media, Jurnalisme dan Budaya Populer, h. 3.
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keduanya sudah beberapa kali disempurnakan, disusun di tengah ketatnya kontrol
pemerintah yang mengharuskan media elektronik untuk selalu memerhatikan
“kepentingan, kenyamanan dan kebutuhan publik”. Kode etik ini memerlakukan
media elektronik terutama sebagai sumber hiburan, meskipun media ini sebenarnya
juga menjalankan fungsi pendidikan.39 Semua media massa khususnya media televisi
yaitu Metro TV menerapkan kode etik yang sama dengan media yang lainnya, karena
kode etik jurnalistik sendiri berlaku untuk semua media yang ada di Indonesia.
39William L. Rivers, et al, Mass Media and Modern Society, terj. Haris Munandar dan Dudy
Priatna, Media Massa dan Masyarakat Moderen (Edisi 2, Cet.1; Jakarta: Kencana 2003), h. 103-104.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Pada hakekatnya, penelitian dilakukan untuk mendapatkan penemuan baru
atau mencari suatu kebenaran. Dalam penelitian, dikenal dua bentuk metode yaitu
penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan bahwa
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
metode yang menggambarkan dan menjabarkan suatu temuan di lapangan.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif. Bogdan dan
Taylor mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.1
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan, manusia
serta alat penelitian yang memanfaatkan penelitian kualitatif dengan mengandalkan
analisis data bersifat induktif. Selain itu, penelitian ini juga mengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan
mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan memfokuskan pada
masalah tertentu dan memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data.
Rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil penelitiannya disepakati kedua
pihak, yakni penelitian dan subyek penelitian.2
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), h. 23.
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 8.
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2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Metro TV biro Makassar, menara Bosowa Lt. 15
Jl. Jend. Sudirman no 5 Makassar dan yang menjadi objeknya adalah program
“breaking news” yang merupakan salah satu program berita yang ditayangkan oleh
Metro TV setiap saat.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian adalah cara peneliti memandang, mengkaji dan
menganalisis suatu obyek penelitian dengan menggunakan ilmu atau teori tertentu
yang sesuai dengan obyek kajian.3 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan jurnalistik, karena keseluruhan kajian skripsi ini didasarkan pada cara
pandang dan paradigma jurnalistik, khususnya jurnalistik televisi.
C. Sumber Data
Dalam hal memperoleh sumber data, ada banyak sumber data yang dapat
digunakan, namun tidak semua dapat difokuskan. Maka peneliti menggunakan dua
sumber data, antara lain:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah semua data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian
berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian, data dan
informasi yang diperoleh adalah data yang validitasinya dapat dipertanggung
jawabkan.
3Moh Nurhakim, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Malang: UMM Press, 2004), h. 15.
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Penelitian ini tidak menggunakan istilah populasi, namun demikian penulis
menggunakan istilah oleh Spradley dinamakan social situation atau situasi sosial
sebagai objek penelitian yang terdiri dari tiga elemen, yaitu: tempat (place), pelaku
(actor) dan aktifitas (activity), yang berinteraksi secara sinergis.4
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah deskriptif, yaitu data
yang menggambarkan secara jelas dan informasi langsung yang diperoleh di lapangan
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi
Data primer yang didapatkan dari obyek penelitian ini terdiri dari tiga elemen
yaitu: pertama, tempat (Metro TV biro Makassar di jl. Jenderal Sudirman). Kedua,
pelaku (anggota/karyawan Metro TV biro Makassar). Ketiga, aktifitas (program berita
yang disiarkan oleh media televisi sebagai sumber berita). Penelitian ini difokuskan
pada elemen ketiga, yaitu aktifitas media televisi sebagai sumber berita pada program
breaking news Metro TV.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti misalnya lewat orang lain atau dokumen.5 Data ini merupakan data pelengkap
atau data tambahan yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat
membuat pembaca semakin paham akan maksud penulis, seperti sumber referensi
dari buku-buku dan situs interrnet yang terkait dengan judul skripsi. Dengan kata lain
data sekunder merupakan data pendukung atau pelengkap dari data primer yang mana
dokumentasi lebih banyak digunakan dalam observasi dan wawancara mendalam.
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.
VI: Bandung: Alfabeta, 2008), h. 297.
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
253.
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Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik penulisan yang merujuk
pada buku pedoman karya tulis ilmiah UIN Alauddin Makassar edisi revisi terbitan
2013.
D. Metode Pengumpulan Data
Data adalah bahan mentah yang dikumpulkan peneliti dari lapangan
penelitian. Data merupakan bahan spesifik dalam melakukan analisis.6 Untuk
memperoleh data yang valid dan aktual, maka di dalam penelitian ini digunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Library Research (penelitian kepustakaan)
Library research adalah kegiatan mencari dan mengolah data-data literature
yang sesuai untuk dijadikan referensi atau acuan dasar untuk menerangkan konsep-
konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, data literatur yang dimaksud
adalah berupa buku, ensiklopedia, sumber online atau internet, karya ilmiah dan
sumber data lainnya yang didapatkan di beberapa perpustakan.
2. Field research (penelitian lapangan)
Field research adalah teknik pengumpulan data melalui penelitian lapangan.
Jenis pengumpulan data yang digunakan, yaitu:
a. Observasi (pengamatan)
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala/ fenomena/
objek yang akan diteliti.7 Menurut Suharsimi Arikunto, observasi atau pengamatan
6Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga, 2001), h. 128.
7Abu Achmad dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 70.
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meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan
seluruh alat indra, seperti penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, dan
pengecapan. Observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan
rekaman suara.8 Tujuan observasi ini untuk melihat langsung dan mengamati apa
yang sebenarnya terjadi di lapangan mengenai obyek yang diteliti. Observasi
dilakukan terhadap program berita “breaking news” Metro TV.
b. Interview (wawancara)
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
memperoleh informasi maupun keterangan secara lisan/non lisan melalui tanya jawab
dan tatap muka/non tatap muka pada sumber informasi.9 Wawancara dilakukan untuk
memperoleh pengetahuan secara mendalam terhadap apa yang diteliti, bukan hanya
terhadap kasus apa yang diteliti, tetapi dari semua pihak yang mengenal dan
mengetahui kasus tersebut dengan baik sesuai dengan permasalahan yang penulis
teliti.
Proses wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu antara pewawancara dan
yang diwawancarai dalam hal ini adalah informan dengan bertatap muka untuk
memperoleh data yang akurat dan mendalam. Wawancara dilakukan dengan cara
diskusi atau tanya jawab secara mendalam (indepth interview) dengan sejumlah
informan yang dianggap relevan terkait dengan objek penelitian yaitu Program Berita
breaking news Metro TV. Penentuan sumber data pada orang yang akan
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 156-157.
9Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),
h. 64.
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diwawancarai dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling, yaitu dipilih
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
Informan yang telah ditetapkan penulis dalam penelitian ini berdasarkan
teknik purposive sampling, yaitu Anggi Hasibuan sebagai Kepala Metro TV biro
Makassar, Ardiansyah sebagai Program Direktor Metro TV biro Makassar, Taufik
selaku yang mewakili Wartawan Metro TV biro Makassar dan Fauziah Erwin sebagai
pengawas KPID.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menyelidiki,
bagan, struktur organisasi, grafik, arsip, foto-foto dan lain-lain.10 Pengumpulan data
dilakukan dengan menyeleksi dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang
analisis penelitian.
Teknik pengumpulan data sebagai penunjang dalam penelitian ini berupa
dokumen internal dan eksternal. Dokumen internal adalah data dari Metro TV,
sedangkan dokumen eksternal yaitu berupa data informasi yang dihasilkan oleh suatu
individu atau lembaga tertentu di luar dari Manajemen Metro TV, seperti artikel/ opini
tertulis, hasil penelitian, yang relevan dengan objek yang diteliti.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.11
Dalam penelitian ini, instrumen utama yang digunakan adalah peneliti itu sendiri atau
10M. Amir, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), h. 94.
11M. Yahya Y. Al-Barry dan L. Sofyan Yacob, Kamus Induk Ilmiah Seri Intelektual (Cet. I;
Surabaya: Targe Press, 2003), h. 32.
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human instrument.12 Kedudukan peneliti sebagai instrumen dalam penelitian
kualitatif adalah hal yang primer karena ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana
pengumpulan data, penganalisis dan penafsir data serta pelapor hasil penelitian.13
Adapun instrumen pendukung antara lain pedoman observasi, pedoman wawancara,
tape recorder, alat tulis, handphone dan kamera.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengklarifikasi data-data, memilih-milihnya menjadi sesuatu yang dapat diolah,
mencari dan memutuskan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
dan memutuskan apa yang diceritakan orang lain.14 Proses analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
observasi, wawancara dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian.
Data yang telah diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Data  kualitatif  yaitu berupa uraian atau deskripsi dalam
bentuk kata-kata yang berkaitan dengan masalah penelitian15. Dengan mengadakan
analisis data secara induktif dan bersifat deskriptif dengan mengungkapkan fakta
(menguraikan data) yang ada di lapangan, untuk memberikan gambaran tentang
permasalahan yang dibahas dalam penelitian.
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
15.
13Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 112.
14Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Psikologi UGM, 1993), h. 248.
15Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 112.
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Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data yaitu menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber,
yaitu wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen
pribadi dan dokumen resmi.16 Data diperoleh dari lapangan langsung ditulis dengan
rinci dan sistematis setiap selesai mengumpulkan data dengan pengelolaan data yang
dilakukan secara induktif. Laporan-laporan perlu direduksi, yaitu dengan memilih
hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar mudah untuk disimpulkan
dan memudahkan peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila
diperlukan.
2. Penyajian Data (data display)
Peneliti menyajikan data yang telah didapatkan dari berbagai sumber. Data
yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang bersifat naratif, selain itu
bisa juga bersifat matriks, grafik, tabel, bagan, dan chart.17
3. Verifikasi (verification)
Verifikasi merupakan rangkaian analisis puncak. Dalam penelitian kualitatif
membutuhkan verifikasi untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Data yang telah
didapatkan, dicocokkan dengan kenyataan yang peneliti dapatkan di lapangan.
4. Penarikan Kesimpulan
Ini merupakan tahap terakhir, yaitu dengan menarik kesimpulan terhadap
data-data yang sudah diperoleh dan diproses.
16Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam
Varian Kontemporer (Edisi I, Cet. 8; Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2011), h. 145.
17Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), h. 129.
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G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam Penelitian, setiap temuan harus dicek keabsahan datanya agar hasil
penelitian dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam mengecek keabsahan,
maka teknik yang dipakai oleh peneliti adalah uji kredibilitas data, yaitu
memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan trianggulasi.
1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, dan wawancara lagi dengan informan yang pernah atau baru
ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengan nara sumber
akan semakin akrab, semakin terbuka dan saling mempercayai. Dengan demikian
tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.18
2. Meningkatkan Ketekunan
Ini berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat, teliti, dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut, maka kepastian data dan urutan peristiwa
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
3. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang didasari pola
pikir fenomenologis yang bersifat multi perspekstif. Pola pikir fenomenologis yang
bersifat multi perspektif adalah menarik kesimpulan dengan memakai beberapa cara
pandang. Dari cara pandang tersebut akan mempertimbangkan beragam fenomena
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
270-271.
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yang muncul dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan yang lebih diterima
kebenarannya.19
Dengan ketiga cara pengujian keabsahan data yang penulis terangkan diatas,
penulis kembali melakukan wawancara kepada pihak relevan yang dapat memberikan
pandangan yang netral terhadap pemberitaan breaking news Metro TV. Kemudian,
ketika mengunjungi kantor Metro TV dalam menyelesaikan beberapa urusan terkait
penelitian, penulis kembali memulai melakukan pembicaraan non-formal terhadap
karyawan menyangkut penelitian. Ini adalah salah satu cara meningkatkan ketekunan
Selajutnya yang terakhir, penulis melakukan pengamatan terhadap data-data yang
diterima dari Metro TV pusat maupun biro dengan berbagai referensi atau sumber
berbeda agar dapat menarik kesimpulan yang rasional, serta memberikan data terkait
Metro TV kepada kepala biro Metro TV Makassar yang telah penulis susun, guna
mencocokkan kembali kebenaran akan informasi-informasi yang telah didapatkan
dan disusun sedemikian rupa untuk mendapatkan bukti dari perusahaan bahwa hasil
penelitian yang dituliskan oleh penulis benar adanya.
19Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 15.
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BAB IV
BREAKING NEWS MENJADI SALAH SATU PROGRAM BERITA DI
METRO TV SEBAGAI SUMBER BERITA YANG SANGAT PENTING
A. Profil Metro TV
PT. Media Televisi Indonesia merupakan nama perusahan dari Metro TV,
dengan izin siaran nomor 800/MP/PM/1999 yang dikeluarkan pada 25 Oktober 1999
oleh Menteri Penerangan RI. Metro TV beralamat di Jl. Pilar Mas Raya Kav A-D,
Kedoya, Kebon Jeruk Jakarta 11520. Kantor tersebut dapat dihubungi dengan
menekan nomor telepon (021) 58300077 (hunting) atau melalui fax, yaitu (021)
58300066 (general), (021) 58302139 (redaksi), dan (021) 5816216 (PR & publicity).
Selain itu, dapat juga mengirimkan pesan melalui email, yaitu
webmetro@metrotvnews.com. Metro TV juga menyediakan fasilitas website:
www.metrotvnews.com, apabila masyarakat ingin melihat sajian informasi yang
diberikan oleh Metro TV lewat internet.1
1. Sejarah Perkembangan Metro TV
Metro TV adalah stasiun televisi berita yang tayang selama 24 jam pertama di
Indonesia yang berbasis di Jakarta Barat. TV ini mulai mengudara pada tanggal 25
November 2000. Metro TV merupakan salah satu anak perusahaan dari Media Group
yang di miliki oleh Surya Paloh. Surya Paloh merintis usahanya di bidang pers sejak
mendirikan surat kabar Harian Prioritas, yang di beredel oleh pemerintah pada 29
Juni 1987 karena dinilai terlalu berani.
1Mutmainnah, “Metro TV, Profile PT. Media Televisi Indonesia”, email pribadi data yang
diperoleh dari Management PR (28 Maret 2016).
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Pada tahun 1989, dia mengambil alih Media Indonesia, yang kini tercatat
sebagai surat kabar dengan oplah terbesar setelah Kompas di Indonesia. Disebabkan
kemajuan teknologi, Surya Paloh memutuskan untuk membangun sebuah televisi
berita mengikuti perkembangan teknologi dari media cetak ke media elektronik.
Metro TV bertujuan untuk menyebarkan berita dan informasi ke seluruh pelosok
Indonesia. Selain bermuatan berita, Metro TV juga menayangkan beragam program
informasi mengenai kemajuan teknologi, kesehatan, pengetahuan umum, seni dan
budaya guna mencerdaskan bangsa. Metro TV terdiri dari 70% berita (news), yang
ditayangkan dalam 3 bahasa, yaitu Indonesia, Inggris, dan Mandarin, ditambah
dengan 30% program non berita (non news) yang edukatif. Tidak ada program
sinetron-sinetron atau program lainnya yang tidak mengandung unsur pendidikan
yang ditayangkan seperti stasiun televisi lainnya di Indonesia.
Metro TV mulai mengudara pada 25 November 2000 yang tayang selama 12
jam. Sejak 1 April 2001 Metro TV sudah mulai mengudara selama 24 jam. Sinyal
Metro TV dapat ditangkap secara teresterial di 280 kota yang tersebar di tanah air
Indonesia yang dipancarkan lebih dari 52 transmisi. Perusahaan ini telah membawa
gelombang baru dalam gaya hidup dan kualitas program hiburan alternatif untuk
melengkapi dominasinya di sektor berita industri. Produksi canggih dan bergaya dari
Metro TV telah meniupkan kehidupan baru ke dalam industri pertelevisian, bahkan
kebanyakan pemirsa menentukan pilihan pada stasiun Metro TV sebagai sumber
berita karena stasiun tersebut lebih baik daripada stasiun lainnya pada saat itu.
Keinginan untuk menjadi yang terbaik mendorong antusiasme perusahaan
dalam melakukan pendekatan dari segi kebutuhan pemrograman. Perusahaan juga
mengambil tanggung jawab terhadap pemegang saham dan karyawannya dengan
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serius. Untuk kedepannya, Metro TV tetap konsisten dalam menjalankan perusahaan
untuk mencapai tingkat yang signifikan dalam pertumbuhan, keuntungan,
meningkatkan aset, kesejahteraan dan kualitas hidup karyawan Metro TV itu tetap
penting.
Selain secara teresterial, siaran Metro TV dapat ditangkap melalui televisi
kabel di seluruh Indonesia, melalui satelit Palapa 2 ke seluruh negara-negara ASEAN,
termasuk Hongkong, Cina selatan, India, Taiwan, Makau, Papua New Guinea, dan
sebagian Australia serta Jepang.
Metro TV melakukan kerjasama dengan beberapa televisi asing yaitu dalam
pertukaran berita, pengembangan tenaga kerja dan lain-lain. Stasiun televisi tersebut
adalah CCTV, Channel 7 Australia, dan Voice of America (VOA), Channel News Asia
(CNA) dan Al-Jazeera Qatar. Selain bekerjasama dengan stasiun televisi
Internasional, Metro TV juga memiliki Internasional kontributor yang tersebar di
Jepang, China, USA, dan Inggris. Dengan kerjasama internasional ini, Metro TV
berusaha untuk memberikan sumber berita mengenai keadaan dalam negeri yang
dapat dipercaya dan komprehensif kepada dunia luar. Hal ini juga mendukung Metro
TV untuk menjadi media yang secara cepat, tepat dan cerdas dalam mendapatkan
beritanya. Metro TV juga memiliki 19 buah mobil satelit untuk dapat menayangkan
secara live kejadian-kejadian yang berlangsung setempat. Peralatan tersebut berupa
12 Buah mobil SNG (Satelit News Gathering) dan 7 Buah mobil ENG (Electronic
News Gathering).
Dalam segi perkembangannya, Metro TV telah mendirikan biro-
biro/perwakilan yang tersebar pada beberapa kota untuk dapat menjangkau dengan
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mudah wilayah di Indonesia. Salah satunya adalah Metro TV biro Makassar yang
menjadi fokus penelitian penulis.
Biro Makassar lahir pada tahun 2004 pertama kali untuk wilayah Indonesia
bagian Timur. Yang melatarbelakangi hadirnya Metro TV biro Makassar karena
dibutuhkannya satu perwakilan di Indonesia untuk wilayah bagian timur. Pada saat
ini yang bisa mewakili adalah Metro TV biro Makassar, sehingga pada saat
dibentuknya biro ini bertujuan untuk lebih bisa mengcover wilayah-wilayah yang ada
di bagian timur Indonesia, khususnya untuk wilayah Sulawesi. Jadi Metro TV
membutuhkan ekspansi lebih banyak karena kebutuhan masyarakat terhadap
informasi semakin meningkat, masyarakat di Indonesia bukan hanya di pulau Jawa,
tetapi juga melebar sampai ke wilayah Indonesia bagian timur.
Biro sebagai kepanjangan tangan bertanggung jawab terhadap semua program
berita yang ada di Metro TV yang ditayangkan secara nasional. Jadi apapun jenis dan
sifatnya, jika ada permintaan dari Jakarta, maka semua orang yang ada di biro
Makassar yang akan mengurusnya. Tidak ada departement khusus atau bagian khusus
yang menangani salah satu program, misalnya breaking news (semua terlibat). Itulah
dinamakan biro yang merupakan perwakilan.2 Orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap pemberitaan di biro Makassar, yaitu ada kepala biro yang mengurus
persoalan konten, bersama dengan reporter, editor, divisi untuk kameramen yang
mengatur untuk pengambilan gambar atau kamera, dan yang terakhir orang berurusan
dengan satelit.
2Taufik (32 tahun), Wartawan Metro TV biro Makassar, Wawancara, Makassar, 18 Maret
2016.
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Jika terjadi peristiwa breaking news yang kejadiannya sangat besar,
seandainya para reporter biro Makassar kewalahan, maka biasanya tim dari dari
Jakarta akan datang turun tangan untuk membantu. Seperti kejadian demo besar-
besaran yang lalu, karena harus disiarkan langsung dari beberapa titik.
Sesuai dengan konteksnya, biro tidak terpisah, tidak otonom (berdiri sendiri),
biro yang ada di Metro TV itu sifatnya satu kesatuan dengan yang di Jakarta (pusat).
Jadi, jika terjadi breaking news dari Makassar, tetap hitungannya dari pusat karena itu
adalah berita nasional atau berita daerah yang kapasitasnya nasional. Bukan berita
dari Makassar adalah milik Makassar, tetapi arahnya satu kesatuan (otonomi).3 Saat
ini yang menjabat sebagai kepala Metro TV biro Makassar adalah Anggi Hasibuan
dengan masa jabatan 3 tahun, terhitung mulai dari 28 Agustus sampai dengan 28
September 2017.
2. Visi dan Misi Metro TV
a. Visi Metro TV, yaitu untuk menjadi stasiun televisi Indonesia yang berbeda
dengan stasiun televisi lainnya dan menjadi nomor satu dalam program beritanya,
menyajikan program hiburan dan gaya hidup yang berkualitas. Memberikan
konsep unik dalam beriklan untuk mencapai loyalitas dari pemirsa maupun
pemasang iklan.
b. Misi Metro TV
1) untuk membangkitkan dan mempromosikan kemajuan bangsa dan negara
melalui suasana yang demokratis, agar unggul dalam kompetisi global, dengan
menjunjung tinggi moral dan etika.
3Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 01
April 2016.
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2) Untuk memberikan nilai tambah di industri pertelevisian dengan memberikan
pandangan baru, mengembangkan penyajian informasi yang berbeda dan
memberikan hiburan yang berkualitas.
3) Dapat mencapai kemajuan yang signifikan dengan membangun dan menambah
asset perusahaan, untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan para
karyawanya dan menghasilkan keuntungan yang signifikan bagi pemegang
saham.
3. Tagline Metro TV
“Metro TV Knowledge to Elevate”, yang bermakna mengangkat pengetahuan.
4. Logo Metro TV
Setiap perusahaan memiliki logo sebagai simbol dari identitas diri perusahaan
agar dapat dikenal oleh masyarakat. Demikian pula dengan PT. Media Televisi
Indonesia (Metro TV) memiliki logo dengan ciri khas tertentu, seperti tampak dalam
gambar berikut:
Gambar 2. Logo Metro TV
Adapun logo Metro TV selain diatas yang biasa terlihat jika mengunjungi
halaman situsnya di internet. Bentuknya sedikit berbeda, tetapi Metro TV secara
keseluruhan mempunyai makna logo yang sama, hanya tampilannya yang berbeda,
seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 3. Logo Situs Metro TV
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Logo Metro TV dirancang dalam tampilan citra tipografi dan citra gambar.
Oleh karena itu, komposisinya merupakan gabungan antara tekstual (diwakili huruf-
huruf : M-E-T-R-T-V) dengan visual (diwakili simbol elips yang berwarna emas dan
disertai gambar kepala burung elang). Elips berwarna emas berserta kepala burung
elang dalam posisi huruf ”O” menjadi pemisah bentuk-bentuk teks M-E-T-R dengan
T-V. Hal tersebut dirancang agar masyarakat dapat menangkap dan membaca
sekaligus melafalkan METR-TV sebagai METROTV.
Logo Metro TV dalam kehadirannya secara visual tidak hanya bermaksud
sebagai simbol informasi atau komunikasi Metro TV secara institusi, tetapi berfungsi
sebagai sarana pembangunan image yang cepat dan tepat dari masyarakat terhadap
institusi Metro TV.
Melalui tampilan logo, masyarakat luas dapat mengenal, memahami, dan
meyakini visi dan misi serta karakter Metro TV. Logo Metro TV dirancang
berlandaskan pada hal-hal sebagai berikut :
a. Simpel dan tidak rumit.
b. Memberi kesan global dan modern.
c. Menarik dilihat dan mudah diingat.
d. Dinamis dan lugas.
e. Berwibawa namun familiar.
f. Memenuhi syarat-syarat secara teknis dan estetis untuk aplikasi print, elektronik
dan filmis.
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g. Memenuhi syarat teknis dan estetis untuk metamoforsis dan animatif.
Selain menampilkan unsur simbol teks/huruf, Metro TV juga menampilkan
simbol gambar yaitu : Elips berwarna emas dengan kepala burung elang.
a. Elips berwarna emas
Sebagai latar dasar gambar kepala burung elang yang merupakan proses
metamoforsis atas beberapa bentuk, yaitu :
1) Bola dunia, sebagai simbol yang mencakup secara global dari sifat informasi,
komunikasi dan seluruh kiprah operasional institusi Metro TV.
2) Telur emas, sebagai simbol bold (berani) yang tampil secara wajar. Telur juga
merupakan simbol kesempurnaan dan merupakan image suatu bentuk (institusi)
yang secara struktur kokoh, akurat dan artistik, sedangkan tampilan emas
adalah sebagai simbol puncak prestasi dan puncak kualitas.
3) Elips, sebagai simbol citra lingkaran seperti benda planet, berbentuk miring
kekanan sebagai kesan bergera/dinamis. Lingkaran planet sendiri sebagai
simbol dunia cakrawala angkasa satelit yang erat berkaitan dengan citra dunia
elektronik dan penyiaran.
b. Elang
Elang merupakan simbol kewibawaan, kemandirian, keluasan penjelajahan
dan wawasan, kejelian, pengawasan, tajam, dan tangkas, namun penuh keanggunan.
5. Struktur Organisasi Metro TV
Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi. Struktur organisasi akan
memperlihatkan peranan organisasi beserta bagian-bagiannya dalam perusahaan
secara terstruktur dan juga menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut
berhubungan dan memiliki tanggung jawab.
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Gambar 4. Struktur Organisasi Metro TV
Sumber: (https://www.academia.edu/9576254/BAB_3_Slogan_Metro_TV_Knowledge_to_Elevate)
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Sedangkan pada Metro TV biro Makassar sendiri yang menjadi fokus tempat
penelitian, struktur organisasinya adalah sebagai berikut:
Gambar 5. Struktur organisasi Metro TV biro Makassar
Sumber: (Wawancara kepala Metro TV biro Makassar)
6. Target audience Metro TV
Gambar 6. Persentase siaran
Stasiun TV lain Metro TV
-Me-too product: 90% Entertainment (hiburan)
(produknya) 10% News (berita)
-Sign on-sign off (nyala dan mati)
15-25% in house production (rumah produksi)
-Target audience (sasaran pemirsa): all segment
(semua bagian)
-Berita/ informasi: 70% News (berita)
30% non News (selain berita)
-24 Hours (24 jam)
-Majority in house production (mayoritas dalam
rumah produksi)
-Target audience = segmented (terbagi atas) M/F,
upper (atas) I&II, 20+
Sumber: (Company profile Metro TV)
7. Kategori/ Pembagian Program Metro TV
a. Information: Infomercial (agung sedayu group, pelita hati).
b. Information: Skill/hobbies (kokoro no tomo sahabat sejati).
c. Information: Talk show (kick andy, mata najwa, idenesia, i’m possible, layar
perak, let’s talk).
d. Information: Documentary (kaleidoskop, the greats, flashback).
e. Information: TV Magazine (news log, channel japan, metro plus, dunia kita).
Kepala Biro
SecurityReporter Admin Team SNG
Program DirectorKameramen
n
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f. News: Feature (metro highlights).
g. News: Metro Hard News (metro hari ini, metro this week, top news, metro siang,
metro sore, metro pagi, metro malam, Indonesia now, metro xin wen, world news,
metro kini, prime time news, selamat pagi Indonesia, metro today, metro bisnis,
netizen news, good news today, 30 minutes).
h. News: Special News (realitas, kupas ketujuh, breaking news).
i. News: Talkshow (editorial Media Indonesia, economic challenges, NSI (News
Story Insight)).
j. Agama (Tafsir Al-Misbah).
k. Sport: Journal/highlights (metro sports, spirit football, sportmagz).
l. Lifestyle (gaya hidup masa depan, ayo cari tahu, trending topic, tranding topic
weekend, let’s colour).
m. Realita (melawan lupa, eagle documentary series, realitas, 1000 meter, target
operasi, 360).
n. Entertainment: Comedy (stand up comedy show).
o. Entertainment: Variety show (nite time).
p. Entertainment: Music (new years day concert).
8. Program Acara Unggulan Metro TV
a. Breaking news, adalah program berita tercepat dan terbaru saat sebuah kejadian
atau peristiwa penting terjadi. Setiap program yang sedang berjalan akan
dihentikan sementara untuk pemberitaan program breaking news.
b. Headline news, adalah program berita setiap jam selama 2-7 menit, setiap harinya.
Program ini diadaptasi dari program yang sama yang dimiliki stasiun televisi
internasional CNN. Sebagian besar Headline News ditayangkan dalam Bahasa
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Indonesia, namun pada jam tertentu Headline News dibacakan dalam Bahasa
Inggris.
c. Metro pagi, adalah program berita pagi Metro TV yang mengudara setiap hari pada
pukul 05:00 - 06:30 WIB. Metro Pagi juga menayangkan Laporan VOA yang
disiarkan Voice of America dari Washington setiap Senin hingga Jum’at.
d. Metro xin wen, adalah program berita berbahasa Mandarin yang mengudara setiap
hari pada pukul 08.30 - 09.00 WIB.
e. Metro this morning, adalah program berita berbahasa Inggris. Mengudara setiap
hari pada pukul 08.30 - 09.00. Namun, acara ini berakhir pada awal April 2007.
f. Indonesia this morning, adalah program berita Bahasa Inggris yang menggantikan
metro this morning. Berisi tentang berita terhangat dari Indonesia dan penjuru
dunia dan juga laporan cuaca seluruh Indonesia, mengudara setiap hari pada pukul
08.05 - 08.30 WIB, dibawakan oleh Zelda Savitri dan Candice Anggunadinata.
g. Metro siang, adalah siaran berita Metro TV yang mengudara setiap hari pada pukul
12:00 - 13:00 WIB (Senin sampai Jum’at) dan 12:00 - 12:30 WIB (Sabtu dan
Minggu).
h. News flash, adalah program berita tiga bahasa (Bahasa Inggris, Bahasa Mandarin
dan Bahasa Indonesia. Program ini mengudara setiap Senin – Jum’at pada pukul
09:30, 12:30, 19:30 WIB selama 5 menit.
i. World news, adalah program berita dunia yang mengudara selama 30 menit setiap
Senin – Jum’at pada pukul 16:30 WIB. Metro world news ini telah sukses
melakukan wawancara terhadap berbagai pemimpin dunia seperti Tony Blair, dan
Mahmood Ahmadinejad.
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j. Metro hari ini, adalah program berdurasi 1.5 jam setiap Senin - Sabtu dan 30 menit
setiap Minggu pada pukul 17:30 WIB. Program ini berisi rangkuman informasi
selama sehari.
k. Suara anda, adalah program berita 30 menit yang menyajikan berita yang bisa
dipilih pemirsa. Mengudara setiap Senin - Jum’at pada pukul 19:00 WIB.
l. Top nine news, adalah program yang memiliki variasi angka 9. Sembilan berita
teratas pada pukul Sembilan malam WIB, dan pada rubrik ke-8 Top of The top
berisi 9 berita menarik yang disajikan dalam waktu 90 detik. Program ini
mengudara setiap Senin – Jum’at selama 30 menit.
m. Top nine news weekend, adalah program sembilan berita teratas yang ditayangkan
pada pukul 21.00 WIB, dan pada rubrik ke-8 top of the week berisi 9 berita
menarik yang disajikan dalam waktu 90 detik. Program ini mengudara setiap Sabtu
selama 30 menit.
n. Metro this week, adalah program berita Metro TV yang berisi rangkuman berita
selama sepekan. Program ini mengudara setiap Minggu pada pukul 18:30 WIB
selama 30 menit.
o. Metro sport, adalah program berita olahraga yang disiarkan pada pukul 23:05 WIB
selama 25 menit.
p. Metro malam, adalah program berita pada malam hari yang disiarkan pada pukul
00:00 WIB selama 1 jam.
q. Kick Andy, adalah program talk show oleh Andy F. Noya pada Jum’at pukul
22.00 WIB.
r. Indonesia now, adalah program Internasional yang mulai mengudara pada tanggal
1 September 2006, dibawakan oleh Frida Lidwina dan Dalton Tanonaka (mantan
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penyiar CNN, CNBC Asia dan NHK Jepang). Program ini mengudara setiap Sabtu
pada pukul 07.00 WIB dan Minggu pukul 17.30 WIB selama 30 menit. Acara ini
juga dapat disaksikan di benua Amerika, Eropa dan di wilayah Asia Pasifik.
s. Mario teguh golden ways, adalah program motivasti yang ditayangkan setiap
Minggu pukul 19.00-20.00 WIB dan akan ada siaran ulang setiap Jum’at pukul
13.30-14.30 WIB.4
9. Metro TV Achievements (penghargaan)
Setelah resmi terbentuknya Metro TV sejak tahun 2000, begitu banyak
penghargaan yang telah diraih setiap tahunnya. Dari sekian banyak penghargaan yang
diraih oleh Metro TV, berikut penghargaan-penghargaan yang diraihnya diawal tahun,
dari 2001 sampai 2016.5
a. 2001. Cakram Award: The best electronic media.
b. 2002. Asian Television Award: Runner up the best news presenter for Sandrina
Malakiano.
c. 2003. International Federation of Journalist: The best news for conflict area.
d. 2004. The Association of Indonesia Journalist (IJTI): The best television talk show
for election campaign 2004 (perempuan dan pemilu pentas kandidat dan metro
files).
e. 2005. Adam Malik Award: Penghargaan untuk penyajian liputan terbaik masalah
luar negeri di media massa.
f. 2006. Promax BDA Awards: Penghargaan untuk promo televisi.
1) Promo Metro Realitas: Gold winner untuk news/current affair category;
4”Acara Metro TV-Daftar stasiun televisi.pdf” (02 Januari 2016).
5Mutmainnah, “Metro TV, Metro TV Achievements File,” email pribadi data yang diperoleh
dari Management PR (28 Maret 2016).
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2) Teaser Kick Andy: Silver winner untuk animation category.
g. 2007. Best short documentary pada festival film Eropa-Perancis.
h. 2008. Penghargaan Adam Malik diberikan oleh Departemen Luar Negeri Republik
Indonesia kepada Metro TV untuk kategori media televisi atas sajian terbaik
masalah-masalah luar negeri sepanjang tahun 2007.
i. 2009. Program expedition, edisi “Kofiau Surga Bawah Laut” meraih juara ke-3
pada anugrah Pesona Wisata 2008 dari Departemen Kebudayaan dan Pariwisata
Republik Indonesia.
j. 2010. Metro TV mendapatkan Adam Malik award dari Departemen Luar Negeri
untuk kategori media elektronik atas pemberitaan luar negeri.
k. 2011. Metro TV meraih ”Anugerah Pesona Wisata Indonesia 2010” kategori media
televisi oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia:
1) Archipelago "Banda Naira Paradise Island" Juara I;
2) Expedition "Laboratorium Bawah Laut di Jantung Karang Dunia" Juara III.
l. 2012. Metro TV menerima piagam penghargaan dari pemerintah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung atas partisipasinya dalam peliputan kegiatan
pemecahan rekor MURI, permainan catur dalam laut.
m. 2013. “Setitik Asa dalam Lumpur” karya Fachrudin dan Achmad Fatchur Rozaq
mendapat juara 2, penghargaan Citra Leka Birawa pada penghargaan kreativitas
kebencanaan BNPB.
n. 2014. Mata Najwa menerima penghargaan kategori program talkshow terbaik
dalam acara KPI.
o. 2015. Najwa Shihab meraih penghargaan Panasonic Globel Awards sebagai
presenter talkshow berita dan informasi terfavorit.
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p. 2016. Najwa Shihab menerima penghargaan sebagai presenter acara Pilkada 2015
terbaik dalam BAWASLU award.
10. Biro/Wilayah Metro TV
Untuk kemudahan dalam melakukan koordinasi dari berbagai informasi antara
kantor pusat dengan daerah, Metro TV mendirikan biro/cabang (penghubung) yang
tersebar di berbagai kota besar. Biro ini berguna agar lebih mudah untuk
mendapatkan segala bentuk informasi dari berbagai daerah dan disebut juga sebagai
perpanjangan tangan dari kantor pusat. Cabang biro yang tersebar di berbagai daerah,
antara lain:
a. Biro Yogyakarta
b. Biro Medan
c. Biro Makassar
d. Biro Surabaya
e. Biro Bandung
f. Biro Palembang
g. Sub Biro Aceh
Untuk daerah Aceh sendiri, dikatakan sub biro karena belum menjadi satu biro
yang lengkap atau bisa dikatakan biro mini. Intinya belum mempunyai tim dan
infrastruktur yang lengkap seperti biro.
B. Program Breaking News Metro TV Sebagai Sumber Berita
Salah satu jenis program  yang dapat dijadikan sebagai sumber berita bagi
para khalayak adalah breaking news yang merupakan jenis berita hard news. Program
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ini dimiliki oleh semua stasiun TV berita. Salah satunya adalah Metro TV yang
menjadi objek dari penelitian ini.
Semua stasiun TV mempunyai kebijakan-kebijakan yang berbeda terhadap
siaran program breaking news. Disinilah pentingnya keterlibatan Pimred dan
Wapemred. Keduanya yang menentukan kebijakan-kebijakan terkait breaking news.
Bahkan, breaking news sendiri sudah menjadi kebijakan dari segi berita.
Hal tersebut bisa dibuktikan ketika terjadi suatu kejadian/peristiwa, ada
stasiun TV yang melakukan siaran breaking news dan ada juga yang masih belum
menayangkan berita tersebut sebagai breaking news, semua hal tersebut tergantung
dari penentuan nilai beritanya. Jadi terkadang persepsi menayangkan breaking news
itu berbeda-beda. Semuanya kembali lagi kepada kebijakan redaksi, hal seperti ini
sering terjadi pada siaran berita. Untuk Metro TV sekarang ini, ada dua yang
memegang kebijakan dalam menentukan breaking news, yaitu Putra Nababan sebagai
Pemred dan Najwa Shihab sebagai Wapemred.6 Di bawah ini akan dijelaskan
bagaimana pandangan Metro TV terhadap program breaking news sebagai sumber
berita.
1. Defenisi Breaking News
Breaking news merupakan siaran berita mendadak dan memiliki nilai berita
yang tinggi, dan karenanya menyela/menghentikan program reguler yang telah
terjadwal. Selain itu, dikatakan juga sebagai siaran berita yang terschedul (terjadwal),
mengandung aspek kontroversi tinggi, berada pada momentum yang menjadi
perhatian/ditunggu publik, serta memiliki implikasi terhadap kehidupan banyak
6Taufik (32 tahun), Wartawan Metro TV biro Makassar, Wawancara, Makassar, 18 Maret
2016.
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orang. Contohnya, pengumuman kenaikan harga BBM, pengumuman pasangan
capres-cawapres, pengumuman susunan kabinet, pengumuman hasil penyidikan
aparat terhadap kasus berskala besar (terorisme, skandal seks, penangkapan pejabat
tinggi terkait skandal), vonis kasus berskala besar baik dari sisi magnitude (seberapa
besar/kadar berita) maupun prominensi (menonjol). Untuk contoh breaking news
yang terskedul atau yang tidak bersifat spontan, yaitu jumpa pers pengumuman
pasangan capres-cawapres Golkar. Hal ini sistuasional kondisinya.7
2. Maksud dan Tujuan
Dengan adanya kebijakan breaking news, diharapkan terdapat informasi yang
jelas baik mengenai ruang lingkup, definisi, kebijakan yang berlaku, bagian-bagian
yang terkait, mekanisme kerja, dokumen-dokumen yang digunakan dan laporan-
laporan yang dihasilkan.8
3. Target
Menjadikan breaking news sebagai program unggulan, baik dari aspek
kuantitatif (rating) maupun kualitatif (persepsi pemirsa) sehingga membentuk stasion
image (gambaran/kesan stasiun) yang positif.9
4. Kebijakan
a. Dasar Pijak
1) Penentuan breaking news didasarkan pada pertimbangan kelayakan berita.
7Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 01
April 2016.
8Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 01
April 2016.
9Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 01
April 2016.
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2) Penentuan breaking news tidak didasarkan pada akomodasi terhadap
kepentingan bisnis, iklan atau politik.
3) Penentuan nilai beritanya sangat tinggi atau dengan kata lain harus A1.
b. Format
1) Laporan via telephone (live by phone), yaitu ketika dalam kondisi tidak
memungkinkan untuk melakukan siaran langsung, maka untuk siaran pertama
adalah LBP dengan reporter Metro TV yang ada di lapangan.
2) Live report, yaitu siaran langsung. Mobil SNG dan ENG sudah bisa langsung ke
lokasi kejadian perstiwa.
3) Reader + Grafis, yaitu adanya gambar yang berbentuk peta. Kemudian di peta
tersebut terdapat grafis yang terus bergerak dari satu titi ke titik lainnya atau  ke
lokasi berita itu berasal dan disertai dengan informasi.
4) Up date Package + live by phone. Saat terjadi breaking news, kedua hal
tersebut biasanya digunakan pada saat siaran. Up date package maksudnya
adalah paket berita terupdate/terus-menerus atau paket pembaruan, dimana
berita diolah dan dijadikan ke dalam bentuk paket. Saat siaran berlangsung
presenter tidak perlu berbicara, melainkan akan ada gambar dan suara yang
menjelaskan berita tersebut. Inilah yang dimaksudkan dengan up date package.
Selanjutnya, siaran berita tersebut ditambah dengan laporan live by phone.
5) Wawancara langsung dari lokasi, dari studio atau wawancara analisis dengan
selalu memberi update Informasi dan kontesktual.
6) Penayangan visual pertama/ terbaru dengan kualitas tinggi.
c. Durasi dan Frekuensi
1) Durasi breaking news minimal 3 menit.
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2) Durasi maksimal tidak terbatas, tergantung perkembangan peristiwa.
3) Terus menerus atau on-off tergantung developing story update
(mengembangkan pembaruan cerita).
d. Alur
1) Bottom up: usul bisa dari siapa saja, yaitu diverifikasi oleh peliputan (produser
eksekutif atau manager), diusulkan kepada manager produksi berita, manager
produksi berita mengusulkan ke pemred, pemred memutuskan breaking news
atau tidak, jika disetujui pemred, manager produksi berita melakukan
koordinasi dengan pihak terkait.
2) Top down: pemred memutuskan breaking news, meminta manager produksi
beirta melaksanakannya, manager produksi berita berkoordinasi dengan pihak
terkait.
e. Pelaksana dan Tugasnya
1) Departemen peliputan:
a) Mengumpulkan dan mengolah informasi dalam bentuk visual dan fakta peristiwa.
b) Mengerahkan mobil SNG dan tim peliput ke TKP (tempat kejadian perkara)
(prinsip tiba paling cepat di TKP, live paling cepat, content live paling bagus dan
lengkap).
c) Menyampaikan dalam bentuk berita sesuai format (vide C2).
d) Mencari gambar peristiwa dan gambar pendukung peristiwa (citizen journalist,
CCTV).
e) Mencari saksi mata dan korban.
f) Meminta keterangan/ penjelasan dari pejabat berwenang.
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g) Mengatur kelancaraan pasokan gambar dan infomasi. Ini sangat penting untuk
menjadi rujukan bagi pemred dalam memutuskan durasi pelaksanaan breaking
news.
2) Departemen produksi berita:
a) Mengkoordinasikan pelaksanaan breaking news dengan bagian programming
(sloting), bagian IT (dukungan grafis) , sales (iklan), peliputan (materi breaking
news), talent (presenter on duty), guest booker (narasumber).
b) Mengatur penempatan produser yang in charge (online dan offline).
c) Mengelola pelaksanaan breaking news agar bagus dari sisi content (isi), dukungan
teknis, perolehan gambar, presenting, flow rundown (laporan yang mengalir),
sehingga menjadi sebuah tontonan yang bermutu.
d) Menginformasikan kepada pemimpin redaksi/wakil pemimpin redaksi mengenai
perkembangan breaking news guna dijadikan pertimbangan untuk memutuskan
kelanjutan atau penghentian sementara atau penghentian permanen breaking news.
3) Departemen news services (pelayanan berita):
a) Menyiapkan daya dukung peralatan (videophone, globecast, peralatan editing)
untuk melancarkan breaking news.
b) Menyiapkan editor dalam jumlah memadai sehingga paket-paket penunjang dan
gambar bisa teredit dengan baik.
c) Menyiapkan tenaga PD (program director) yang mampu mengendalikan breaking
news.
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4) Talent Department (departemen bakat):
a) Menyiapkan presenter yang in charge (menguasai) pada breaking news. Penentuan
presenter hendaknya didasarkan pada pertimbangan kompetensi, tidak semata pada
skedul regular.
b) Apabila dalam kondisi terpaksa, presenter yang tampil dianggap belum memiliki
kompetensi yang memadai untuk materi breaking news, talent manager mesti
memberikan dukungan dalam bentuk materi/data/pengayaan kepada presenter
bersangkutan.
c) Talent manager selanjutnya menugaskan presenter yang tepat untuk menggantikan
presenter sebelumnya. Alokasi presenter dikoordinasikan dengan kepala
departemen produksi berita.
d) Talent manager berkoordinasi dengan kepala departemen produksi berita dan
kepala departemen peliputan untuk memutuskan apakah diperlukan penugasan
seorang presenter untuk melaporkan suatu kejadian/peristiwa dari lapangan (non
studio).
5) Departemen IT:
a) Berkoordinasi dengan departemen produksi berita dan departemen peliputan
mengenai materi grafis yang dibutuhkan.
b) Menyediakan grafis dalam format yang menarik, mudah terbaca sehingga
menunjang tampilan show secara keseluruhan.
c) Membuat CG (cap gen) yang akurat serta kontekstual (sesuai dengan
perkembangan berita). CG adalah istilah media televisi yang merupakan teks yang
terdapat pada gambar, biasanya tertulis nama dan jabatan narasumber.
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6) Departemen traffic, yaitu bagian yang mengatur kelancaran program yang
meliputi programming/master control/sales marketing:
a) Mengatur sloting program sesuai permintaan kepala produksi berita.
b) Menyiapkan daya dukung personil di studio.
c) Menjual breaking news.
7) Departemen litbang:
a) Menyiapkan data terkait materi breaking news kepada presenter dan produser.
b) Memberikan usulan terkait materi, narasumber dan show breaking news kepada
produser, presenter, reporter dan korlip (kordinator liputan).
c) Menyampaikan usulan mengenai pelaksanaan breaking news yang melanggar UU
penyiaran, pedoman perilaku penyiaran dan panduan redaksional Metro TV.
8) Pemred/wapemred:
a) Pemimpin redaksi memutuskan apakah breaking news dihentikan sementara lalu
on air (mengudara) lagi atau on off (dihentikan permanen atau dilanjutkan).
b) Pemimpin redaksi mengawasi jalannya breaking news apakah sesuai dengan sisi
content, kebijakan redaksi maupun UU penyiaran/ pedoman perilaku penyiaran.
c) Wakil pemimpin redaksi in charge (berkuasa) dalam hal memberikan pengayaan
materi, tampilan show (pertunjukan) secara keseluruhan, serta keberlanjutan materi
breaking news.
d) Wakil pemimpin redaksi menjadi panglima tertinggi saat pelaksanaan breaking
news, yang bertanggung jawab atas kelancaran breaking news.
e) Wakil pemimpin redaksi berkoordinasi dengan pemred mengenai kelangsungan
breaking news dan hal-hal strategis lainnya.
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f. Kesinambungan Content dan Show
1) Content
a) Awal breaking news, yaitu periode awal peristiwa, dimana informasi dan gambar
masih dalam tahapan konfirmasi. Unsurnya meliputi:
(1) Content breaking news berisikan fakta dan inforrmasi yang dikumpulkan
pertama kali di TKP.
(2) Tim peliputan menyampaikan laporan berdasarkan prinsip dasar jurnalistik
yakni 5W+1H, kemudian disampaikan dalam format LBP dan live SNG (oleh
reporter/kontributor, saksi mata, korban atau pejabat resmi).
(3) Content breaking news hendaknya tidak menampilkan pendapat/analisis dari
pengamat karena akan mengalihkan perhatian pemirsa dari layar kita. Pemirsa
masih membutuhkan update perkembangan dari lapangan, bukan analisis
(apalagi oleh sumber yang kurang kompeten).
(4) Durasi tahap awal breaking news tergantung pada magnitude
(ukuran/besarnya) peristiwa dan perolehan bahan mentah di lapangan.
Contohnya untuk kasus bom Marriot, bisa berdurasi lebih dari sejam untuk
tahapan awal.
(5) Departemen peliputan bertenggung jawab untuk memasok dan mengupdate
bahan baku dari lapangan (gambar dan informasi) baik yang dihasilkan oleh
tim peliput (Metro TV, citizen journalist maupun dokumentasi pendukung
lainnya seperti CCTV).
b) Pertengahan breaking news, yaitu periode dimana informasi dan gambar mengenai
peristiwa sudah semakin banyak dan lengkap. Unsurnya meliputi:
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(1) Tayangan sudah harus lebih maju dari sisi gambar, berupa gambar-gambar
penting dari lokasi, dengan shot yang lebih spesifik dan variatif. Contoh, kapal
Levina terbakar. Gambar yang muncul adalah gambar detil mobil truk yang
diduga menjadi penyebab kebakaran.
(2) Tayangan sudah harus lebih maju dari sisi content, dimana disampaikan
dengan up dating mengenai fakta di lapangan disertai penjelasan resmi dan
otoritas. Contoh, penjelasan menteri mengenai penyebab kecelakaan,
keterangan mengenai jumlah penumpang berdasarkan manifest (kenyataan).
(3) Penjelasan otoritas mengenai penyebab peristiwa disampaikan melalui dialog
di studio atau di lapangan.
c) Akhir breaking news, yaitu periode dimana informasi dan gambar sudah
ditayangkan dalam jumlah yang sudah mewakili fakta sebenarnya, sehingga lebih
dibutuhkan pendalaman dan pembobotan peristiwa baik melalui paket-paket
penunjang maupun keterangan pakar. Unsurnya meliputi:
(1) Gambar dan informasi sudah harus ditayangkan secara lengkap, terkecuali
untuk kejadian yang identifikasinya membutuhkan waktu lama seperti
pengungkapan black box (kotak hitam) pesawat.
(2) Framing (pembingkaian) terhadap peristiwa dengan menghadirkan
pakar/praktisi. Pakar/praktisi tidak saja menjelaskan secara  teknis keilmuan,
tetapi juga mengkritisi kebijakan yang salah, serta memberikan alternatif
pemecahan masalah.
(3) Framing terhadap peristiwa dengan menayangkan berita-berita paket
mengenai kejadian-kejadian yang relevan.
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2) Show
Show adalah keindahan gambar, misalnya ketika ada show maka di studio
harus ada keindahan yang diatur agar menarik untuk ditonton. Baik dari letak sofa,
letak duduknya pembawa acara, baju yang dikenakan apa, warnanya apa dan
penonton duduk dimana. Itu yang dimaskud dengan show, jadi ketika kita menonton
itu akan enak untuk dilihat. Maksudnya poin ini adalah dari mulai isi/content,
alurnya, beritanya dan show harus diperhatikan ketika terjadi breaking news, reporter
yang melaporkan harus rapi dan profesional. Intinya kesinambungan dari pemberitaan
breaking news ada yang mengatur dari segi tampilannya.10
Breaking news sebenarnya memiliki banyak sekali pertimbangan, sehingga
suatu berita harus diberitakan sebagai bentuk berita breaking news. Bisa dikatakan
bahwa isunya yang besar, peristiwa besar yang mempunyai berbagai kategori,
misalnya suatu peristiwa yang menimbulkan banyak korban, baik korban jiwa
maupun harta, sehingga merupakan berita yang sangat berdampak. Dampaknya selain
ke masyarakat, perekonomian, sosial, bisa juga ke pemerintah. Oleh sebab itu,
breaking news dikatakan mempunyai nilai berita yang besar.11
Dari sudut pandang yang berbeda, breaking news bisa seperti saat
mendapatkan informasi pesawat jatuh, tetapi informasinya belum pasti itu sudah bisa
breaking news. Ketika mencari informasi lebih lanjut dan informasinya sudah
didapatkan, tetapi informasi tersebut belum bersifat resmi dari pihak yang berwenang,
misalnya jika pesawat jatuh, berarti akan mengarah ke menteri perhubungan. Tanpa
10Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 19
April 2016.
11Ardiansyah (39 tahun), Program Direktor Metro TV biro Makassar, Wawancara, Makassar,
18 Maret 2016.
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informasi dari mereka, jika kita sudah mendapatkan informasi dari saksi mata dan
data-data di lokasi kejadian, walaupun yang disampaikan hanya sebatas informasi
awal itu sudah bisa breaking news.
Informasi awal di breaking news biasa menggunakan format LBP, karena
terkadang untuk sampai di lokasi kejadian membutuhkan waktu untuk
mempersiapkan hal-hal teknis, misalnya peralatan ringan dan peralatan besar seperti
mobil satelit, sehingga dengan LBP akan lebih cepat dalam menyampaikan berita
tersebut. Breaking news adalah siaran live dan sangat berkaitan dengan waktu
dikarenakan persaingan industri media, semua stasiun televisi berita pasti ingin
menyampaikan informasi paling pertama. Metro TV juga menargetkan pertama kali
untuk bisa sampai ke lokasi kejadian, melaporkan langsung sebuah peristiwa karena
itu merupakan keunggulan untuk dirinya sendiri. Meski hanya dengan LBP yang
mengandalkan suara, tetapi rata-rata informasi awal breaking news dari saksi atau
pihak yang berwenang biasanya dengan LBP, ketika belum bisa menyampaikan
langsung dari lokasi kejadian. Ketika reporter sudah sampai di lokasi kejadian dan
siap menyampaikan informasinya, sebelumnya dari presenter yang sedang live
dengan LBP di pusat, selanjutnya reporter yang akan melaporkan peristiwa yang telah
terjadi dengan menampilkan gambar, karena mau seheboh apapun orang berbicara
kalau tidak ada gambar akan percuma saja. Oleh karena itu, gambar dan suara
merupakan cerminan dari media televisi.12
Breaking news Metro TV hanya berlaku untuk tayangan nasional, tidak
spesifik untuk daerah. Meskipun  beritanya dari satu daerah tertentu, tetapi beritanya
12Taufik (32 tahun), Wartawan Metro TV biro Makassar, Wawancara, Makassar, 18 Maret
2016.
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akan ditayangkan secara nasional. Salah satu contoh yang tidak bersifat nasional saat
ini adalah siaran program Metro TV Sul-Sel yang merupakan siaran percobaan untuk
biro Makassar. Program ini pure menayangkan tentang daerah, tayangnya juga di
daerah, jadi tidak secara nasional. Program yang dibuat oleh biro-biro Metro TV
sifatnya tidak nasional karena tayangnya hanya di daerah tempat dimana masing-
masing biro berada.
Hubungan antara Metro TV biro Makassar dan Metro TV pusat khususnya
terhadap pemberitaan breaking news sangat berkaitan satu sama lainnya. Misalnya
jika di Makassar terjadi ledakan PLTA atau PLN, biro ini punya hak atau kekuatan
untuk menghubungi ke Jakarta jika memang kondisinya sangat besar dan krusial
untuk dijadikan breaking news.
Sebagaimana yang telah dijelaskan Ardiansyah bahwa breaking news yang
terjadi di Sulawesi tergantung dari usulan biro Makassar (perwakilan Metro TV).
Apabila nantinya ada beberapa usulan berita, berita tersebut bisa muncul dari mana
saja, baik dari diri sendiri ketika melihat sesuatu yang perlu untuk dikritisi atau bisa
juga dari adanya agenda penting yang diketahui sebelumnya. Ketika berita tersebut
diusulkan ke pusat oleh kepala biro, karena beliau yang memiliki wewenang tersebut.
Maka yang memegang kebijakan di pusat yang akan memberi keputusan lebih lanjut,
apakah itu layak menjadi breaking news atau hanya live reguler karena kendalinya
semua tetap di pusat. Selanjutanya jika usulan tersebut disetujui, kepala biro akan
memberikan instruksi kepada program director bahwa akan ada siaran breaking news
pada jam sekian. Selanjutnya, program director kemudian mengoorganisasikan ke
team, baik itu kameramen, reporter, driver, SNG untuk mempersiapkan peralatan,
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materi yang akan diberikan. Selanjutnya berita itu diproses, diedit dan dikirim ke
Jakarta oleh orang yang mempunyai tugas di biro Makassar.13
Untuk area Makassar yang pernah menjadi berita breaking news yang terakhir
adalah soal penemuan pesawat Aviastar di Gunung Lantimojong, tepatnya di sekitar
daerah Luwu. Tayangan ulang breaking news dapat dilihat kembali dengan
mengakses metrotvnews.com.
Metro TV pernah meraih penghargaan Panasonic Award pada 2005 untuk
nominator kategori berita “breaking news, Indonesia menangis”14 Program ini
mempunyai kelebihan, yaitu menjadi berita paling cepat, paling depan, memuaskan
rasa ingin tahu khalayak untuk informasi terkini, menjadi berita paling akurat
walaupun terkadang perlu dicek kembali untuk validnya. Tetapi, menurut Anggi
selaku pimpinan Metro TV biro Makassar mengatakan bahwa breaking news Metro
TV, tidak diperbolehkan memberi informasi kalau tidak A1 (berita yang sudah pasti
dan sudah teruji kebenarannya), ini adalah istilah TI (teknologi dan informasi).
Contohnya, jika terjadi ledakan di PLN, kami tidak akan berani menyebut korbannya
sekian jika tidak ada yang berbicara. Narasumber bisa berasal dari badan otoritas dari
PLN atau polisi, yang jelas orang yang memberikan informasi adalah orang yang
berkepentingan. Sumber informasi lainnya bisa juga berasal dari pandangan mata,
dengan cara melakukan pengamatan  di lapangan.15 Intinya semua informasi yang
13Ardiansyah (39 tahun), Program Direktor Metro TV biro Makassar, Wawancara, Makassar,
18 Maret 2016.
14Mutmainnah, “Metro TV, Profile PT. Media Televisi Indonesia,” email pribadi data yang
diperoleh dari Management PR (28 Maret 2016).
15Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 01
April 2016.
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didapatkan harus dicek kembali ke semua pihak yang berwenang untuk
kebenarannya.
Berbicara mengenai televisi, istilahnya breaking  news adalah memotong jalur
(menabrak semua acara/program), mempunyai kekuatan dan hak menabrak
semuanya. Contohnya, ketika sedang berlangsungnya konser band papan atas, pada
saat itu juga ada sebuah peristiwa yang ingin di breaking news kan, maka konser
tersebut harus diberhentikan untuk sementara waktu. Setelah selesai siaran breaking
news, barulah konsernya kembali disiarkan.
Ketentuan yang ada di Metro TV adalah ketika breaking news
memotong/menghentikan program acara lain, berarti sudah akan terjadi perubahan-
perubahan struktur iklan, struktur program dan lain sebagainya. Semuanya dapat
dihentikan, tetapi semua itu akan dipertanggung jawabkan. Metro TV tentunya sudah
menyiapkan draft, misalnya di dalam kontrak ketika sebuah perusahaan mengajukan
iklan atau ada yang ingin memasang iklan (sponsor) di Metro TV, akan ada
pernyataan dihubungan kerja sama sebelumnya. Jika akan ada terjadi breaking news,
maka iklannya atau program yang ada iklannya itu akan diberhentikan sementara dan
pihak pemasang iklan tidak boleh keberatan, tetapi nanti akan digantikan spotnya
(penempatan). Jadi dapat dikatakan bahwa program breaking news sangat
mempengaruhi iklan, sedangkan iklan adalah jantung sebuah media.16
Sebelumnya, pernah ada beberapa program yang sudah di block (ditetapkan)
dengan pihak pengiklan bahwa programnya tidak bisa dipotong (cut), jadi harus
menunggu waktu yang tepat untuk menyiarkan breaking news. Contohnya ketika ada
16Taufik (32 tahun), Wartawan Metro TV biro Makassar, Wawancara, Makassar, 18 Maret
2016.
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satu program yang sudah di block mempunyai 3 segmen, 1 segmen 7 menit. Setelah 7
menit berlalu, maka programnya akan dihentikan untuk masuknya breaking news.
Sisa segment berikutnya akan dilanjutkan setelah breaking news. Jadi, pada saat
televisi lain sementara menyiarkan breaking news, tetapi karena dikontrak kita
dengan perusahaan tidak boleh dipotong programnya, maka kami harus tetap
menyiarkan program tersebut. Semuanya tergantung dari kontrak kerja sama dengan
pihak pemasang iklan karena pemasang iklan juga mempunyai hak dan itu sudah
diatur dalam surat kerja sama atau perjanjian kerja sama. Hal seperti juga pernah
terjadi, jadi semuanya cair (terselesaikan), tidak kaku (jalan di tempat). Nanti apakah
itu bisa atau tidak untuk ditabrak, kembali lagi kepada kebijakan redaksinya, tetapi
peraturan awalnya semua bisa ditabrak, apapun itu yang sedang tayang pada saat
itu.17
Terkadang ada iklan yang muncul pada program Breaking news Metro TV.
Iklan di breaking news termasuk ke dalam salah satu iklan yang paling mahal. Jika
breaking news sedang berlangsung, iklan bisa tidak harus menutup satu frame (layar),
jadi iklan yang masuk bisa berbentuk seperti gambar/logo iklan yang memutar-mutar
di layar, bisa juga seperti running text (teks berjalan). Ada juga iklan yang muncul
dengan cara ditampilkan di layar secara full (penuh/menyeluruh) dengan sepersekian
menit atau beberapa menit. Jenis iklan seperti ini akan sangat mahal, tergantung juga
dengan berita yang dibreaking news kan. Semakin tinggi kualitas beritanya maka
iklan di breaking news akan semakin tinggi.
17Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 01
April 2016.
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Ketika berlangsung breaking news reguler atau berkelanjutan, misalnya hari
ini breaking news, besok akan breaking news lagi, tetapi beritanya akan terupdate.
Maka pihak marketing Metro TV bisa menawarkan ke perusahaan periklanan bahwa
besok masih akan lanjut breaking news dan ratingnya tinggi. Jadi jika ingin beriklan,
pihak Metro TV bisa menyelipkan saat breaking news berlansung.
Salah satu cara untuk mengetahui unggulnya sebuah stasiun televisi berita satu
dengan yang lainya, yaitu dengan melalui program breaking news. Karena disitulah
bukti sebuah televisi bisa dikatakan paling terdepan atau tidak untuk memberikan
informasi kepada masyarakat. Apalagi Metro TV dari awal adalah stasiun televisi
berita, seberapa mampu Metro TV dan stasiun TV lain dalam menghadirkan berita
terkini dan terakurat itu taruhannya adalah di breaking news. Jadi pemirsa akan
melihat dan menilai beberapa TV sekarang yang sudah memproklamasikan diri
sebagai TV berita. Selanjutnya nanti, pertanyaan yang akan muncul adalah stasiun
televisi yang mana paling cepat dalam menyiarkan breaking news dan yang paling
valid (benar) untuk data-datanya.18
Persaingan antara stasiun televisi dapat dilihat dari sales (penjualan). Ketika
terjadi breaking news, masyarakat pasti ingin segera mengetahui peristiwa tersebut.
Jika masyarakat ingin cepat mendapatkan informasi, maka breaking news harus
secepatnya disiarkan, berarti breaking news sifatnya mengutamakan kecepatan karena
kecenderungan pemirsa jika telah melihat stasiun televisi mana yang pertama kali
menayangkan breaking news, sudah jelas itu yang akan menjadi pilihan pemirsa.
18Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 01
April 2016.
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Setelah kecepatan, selanjutnya keunggulan akan dilihat dari reportase di
lapangan. Mengapa demikian? Karena ketika misalnya, ada dua stasiun televisi
melaporkan berita di lokasi kejadian. Reporter televisi satu melaporkan secara biasa
dan tidak lengkap dan yang lainnya melaporkan bagus dan lengkap, pasti pemirsa
akan memilih yang mana yang terbaik. Bagaimana sebuah televisi mengemas
breaking news, disinilah rating akan berpengaruh. Jika rating naik, maka iklan akan
masuk, dan itulah perindustrian televisi.19
Satu-satunya lembaga yang dapat mengukur keunggulan dari segi rating
media massa, khususnya media televis adalah AC Nielsen.
Untuk kekurangan breaking news sendiri, yaitu karena pemberitaannya
menggunakan kecepatan, terkadang data-data yang dikumpulkan tidak lengkap. Hal
ini dijelaskan Anggi Hasibuan selaku kepala Metro TV biro Makassar, misalnya
ketika terjadi kebakaran dan reporter mengatakan bahwa ada 7 orang yang meninggal
dunia, tetapi ternyata di lapangan sudah ada perubahan data bahwa ternyata yang
meninggal 10 orang. Terkadang kesalahan terjadi bukan karena tidak ingin
memperbaharui (update) data, tetapi karena kecepatan data dan terlalu banyak
informasi yang datang. Hal tersebut bisa menjadi kekurangan breaking news, Anggi
menambahkan lagi bahwa hal itu bukan termasuk kekurangan yang fatal, karena
berita-berita lainnya terkadang juga terjadi hal yang serupa. Hal yang pasti mengenai
breaking news adalah berita unggulan dan berada di top paling atas untuk kualifikasi
berita.20
19Taufik (32 tahun), Wartawan Metro TV biro Makassar, Wawancara, Makassar, 18 Maret
2016.
20Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 01
April 2016.
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Metro TV menyatakan bahwa breaking news adalah program unggulannya,
bahkan lebih unggul dari pada stasiun televisi lain. Hal ini di benarkan oleh salah satu
karyawan Metro TV biro Makassar, bahwa:
“Mengapa demikian? Karena kita merasa yang saat ini yang paling siap dengan
peralatan untuk bisa melakukan siaran langsung di lokasi kejadian. Bukan lagi
merasa, tapi kenyataannya selama ini kita yang biasa terdepan untuk bisa
melakukan itu, karena dukungan peralatan dan sumber daya manusia yang
ada”.21
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Fauziah Erwin sebagai pengamat
program siaran bahwa:
“Berbicara soal keunggulan, masing-masing lembaga penyiaran berita tentunya
mencari atau meramu keunikannya masing-masing, sehingga mereka tidak akan
sama. Nah, kembali lagi ke soal breaking news. Jika kita berbicara tentang
keunggulannya dari segi daerah, Metro TV lebih unggul dari yang lainnya.
Kenapa? Karena lebih luas daerah yang di cover oleh Metro TV dari sisi biro.
Semua biro Metro TV dilengkapi dengan mobil SNG dan untuk daerah
Sulawesi, biro Makassar belum lama lahir, tetapi Metro TV lah yang kantor
berita pertama/ stasiun televisi pertama yang punya SNG di Makassar. Lain
halnya untuk di daerah jawa kekuatannya sama dengan stasiun televisi lainnya.
Tapi bisa ditegaskan bahwa keunggulan untuk breaking news dari pelosok
Nusantara memang Metro TV yang menang karena mereka didukung oleh
armada, mobil SNG dan ENG terbanyak.”22
Masih banyak orang yang kurang mengerti perbedaan antara breaking news
dan headline news yang juga merupakan salah satu program unggulan Metro TV,
sehingga memutar balikkan keduanya dengan beranggapan bahwa berita yang
disajikan kedua jenis berita ini hampir sama. Hal ini perlu diluruskan, breaking news
dan headline news mempunyai perbedaan yang jelas. Headline news di Metro TV
muncul setiap jam, berisi berita suatu kejadian yang baru saja terjadi. Di headline
news bisa saja belum ada gambar atau hanya wawancara reporter dengan narasumber
21Ardiansyah (39 tahun), Program Direktor Metro TV biro Makassar, Wawancara, Makassar,
18 Maret 2016.
22Fauziah Erwin (32 tahun), Anggota pengawas KPID, Wawancara, Makassar, 11 Mei 2016.
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di lapangan, yang terpenting informasi awalnya sudah sampai ke masyarakat, untuk
berita selengkapnya atau menjadi satu paket berita akan diberitakan di
buletin/program acara berita selanjutnya, misalnya metro pagi, metro siang, metro
hari ini. Sedangkan untuk kelanjutan breaking news, misalnya jika terjadi
perbaharuan data, maka akan menjadi breaking news reguler. Headline news
merupakan berita yang tidak terlalu berdampak, korbannya tidak terlalu banyak,
tingkat urgency (hal yang sangat penting/mendesak) tidak terlalu tinggi. Jika dampak
dari breaking news levelnya 10, di headline new hanya di level 5. Sebagaimana
diterangkan oleh salah satu karyawan Metro TV biro Makassar, bahwa:
“Breaking news itu menurut saya adalah peristiwa besar, kejadian besar yang
harus tiba-tiba diinformasikan jadi bisa menghentikan program yang sementara
berjalan, sedangkan hedline news tidak memotong. Khalayak sangat ingin
mengetahui kejadian dan perkembangan kejadiannya, makanya breaking news
diistimewakan jadi bisa memotong atau menghentikan program lain.”23
Breaking news juga telah memasuki dunia media internet. Di Internet
breaking news tidak menabrak program, padahal salah-satu karakteristiknya adalah
menabrak porgram apa saja yag tengah berlangsung. Hal tersebut disebabkan, karena
sekarang setelah adanya internet, berita apa saja yang telah disiarkan akan di
masukkan ke dalam situs resmi oleh masing-masing stasiun televisi. Jadi,
pemberitaan di internet breaking news tidak menabrak, melainkan istilah tersebut
muncul untuk menjelaskan/memberikan informasi bahwa berita tersebut berisi
kejadian/peristiwa diatas headline news (ada yang lebih penting dari headline).
23Taufik (32 tahun), Wartawan Metro TV biro Makassar, Wawancara, Makassar, 18 Maret
2016.
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C. Konsep Nilai Berita dan Kecenderungan Berita Breaking News Metro TV
1. Konsep nilai berita breaking news Metro TV.
Secara harfiah (sebagai mana asalnya), nilai berarti kadar atau takaran yang
sangat menentukan kualitas. Jadi nilai berita adalah seperangkat kriteria untuk
menilai apakah sebuah kejadian atau peristiwa cukup penting untuk diliput.
Semua jenis berita mempunyai konsep nilai. Meskipun demikian, tetap ada
perbedaan pada masing-masing konsep nilainya. Kualitas berita ditentukan aktualitas,
daya tarik dan kegunaan berita bagi sebagian besar khalayak. Dengan demikian,
semakin tinggi nilai beritanya, maka kualitasnya juga akan semakin tinggi.
Di dalam nilai berita secara umum terdapat beberapa kriteria yaitu, timeless
(kesegaran waktu/aktual), impact (dampak), prominence (menonjol), proximity
(kedekatan), conflic (pertentangan/konflik), the unusual (luar biasa/jarang terjadi), the
currency (bahan pembicaraan), sebagaimana telah dijelaskan pada tinjauan teoritis.
Memang benar jika dikatakan bahwa semua stasiun televisi mempunyai
program siaran breaking news, akan tetapi masing-masing stasiun tersebut
menentukan konsep nilai berita yang berbeda-beda, tergantung dari kebijakan
redaksional. Konsep nilai berita breaking news Metro TV, meliputi:
a. Current Affair/ latest news/ actual (berita paling cepat dan aktual/terkini)
Breaking news harus memenuhi kriteria berita yang paling cepat pada saat itu
dengan kapasitas yang besar. Penentuan kapasitasnya besar atau tidak, dapat dilihat
lagi dari segi seberapa penting informasinya untuk masyarakat. Misalnya, proses
pembebasan sandera TNI di Filiphina. Ini sangat menarik perhatian khalayak karena
mereka ingin mengetahui bagaimana proses detik demi detiknya atau berita mengenai
pesawat Aviastar.
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Isu aktual atau terkini yang bernilai kontroversi tinggi dan terkait kepentingan
banyak orang dan masyarakat (misalnya, referendum, darurat militer, darurat sipil dan
lain-lain). Aktual/terkini artinya baru atau hangat-hangatnya sebuah kabar. Berita
yang aktual atau terkini lebih menarik perhatian pemirsa daripada berita yang terjadi
sudah agak lama. Untuk itulah seorang jumalis harus mengejar dan menyajikan berita
yang aktual. Aktual atau kebaruan sebuah berita dapat diukur dari jarak terjadinya
sebuah peristiwa atau dikemukakannya sebuah pendapat yang berhubungan dengan
berita dengan waktu penyiarannya. Semakin cepat peristiwa atau pendapat tersebut
disiarkan, semakin aktual berita tersebut. Sebaliknya, semakin lama berita tersebut
disiarkan maka berita itu menjadi tidak layak lagi untuk diinformasikan. Contoh,
pesawat Boeing 737 jatuh di Medan sekitar pukul 07.00 WIB. Pesawat tersebut
mengangkut penumpang 400 orang. Sebagai reporter, ketika mendengar kabar
mengenai peristiwa itu setengah jam kemudian atau pukul 07.30 WIB. Bagaimana
pun caranya, haruslah segera melaporkan berita tersebut ke redaksi untuk segera
disiarkan dalam bentuk breaking news. Apabila reporter memberitakan di sore hari,
maka akan terlambat dan didahului TV lain. Pemberitaan sore hari mengenai kasus
ini hanya dapat dilakukan mengenai perkembangan musibah tersebut.
Jika berhubungan dengan berita pendapat, maka aktualitas berkaitan dengan
isu yang tengah hangat-hangatnya terjadi atau pernyataan narasumber mengenai
sesuatu yang penting. Sebagai jurnalis TV wajib untuk senantiasa mengikuti
perkembangan isu tersebut. Dalam membuat berita seperti itu, jurnalis harus selalu
melakukan konfirmasi kepada pihak-pihak terkait supaya berita yang disusun akan
berimbang. Contoh, isu akan adanya pergantian panglima, pergantian menteri dan
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DPR akan melakukan interplasi kepada presiden. Tentu masih banyak contoh lainnya
yang bisa dikembangkan lebih lanjut.
Ukuran mengenai aktual ini tentu saja relatif, sangat tergantung pada kondisi
tertentu. Berita yang sudah lama terjadi, tetapi belum pernah diketahui masyarakat
luas juga dapat digolongkan pada berita yang masih aktual. Contoh, seratus kerangka
manusia ditemukan dalam sebuah kuburan di Nanggroe Aceh Darussalam.
Masyarakat di sekitar sudah tahu sejak lama mengenai keberadaan pemakaman
tersebut, tetapi beritanya belum pernah diketahui masyarakat luas melalui media
massa. Ketika media massa mengetahui masalah tersebut, maka berita itu sangat
aktual dan akan menjadi peluang besar bagi jurnalis. Contoh lain, tentang kematian
Putri Diana atau Lady Di yang mengalami kecelakaan di sebuah terowongan di
Perancis tahun 1997. Kasusnya sudah lama terjadi, tetapi kemudian jika terbukti
Diana tewas karena direkayasa oleh oknum anggota kerajaan Inggris, itu adalah berita
yang sangat aktual.
Setiap media massa senantiasa berlomba-lomba menyajikan berita yang aktual
atau dengan kata lain, mereka akan selalu berusaha saling mendahului untuk
menyiarkan berita yang aktual. Itulah sebabnya stasiun TV saat ini tidak hanya
sekadar menyajikan berita pada jam-jam tertentu, tetapi juga menyiapkan jam tayang
khusus breaking news.
Aktualitas merupakan ukuran penting bagi TV. Stasiun TV yang kurang
memerhatikan aktualitas sebuah berita cenderung memiliki rating/share, tingkat atau
persentase kepermirsaan yang rendah di mata pemirsa.
Inilah salah satu kriteria yang membedakan breaking news dengan berita
lainnya adalah yang paling tercepat dan aktual/terkini.
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b. Impact
Impact berarti peristiwa yang memiliki konsekuensi pada kehidupan khalayak
serta menimbulkan rangkaian peristiwa lain tentu akan semakin layak untuk
mendapatkan perhatian khalayak. Semakin besar konsekuensi yang muncul sebagai
akibat dari peristiwa tersebut dalam kehidupan khalayak, maka akan semakin besar
pula perhatian khalayak terhadap berita tersebut. Oleh karena itu, kriteria
peristiwanya merupakan kebijakan strategis yang berdampak luas menyangkut hajat
hidup orang banyak, contohnya antara lain, yaitu:
1) Pengumuman kenaikan harga BBM (bahan bakar minyak) bersubsidi seperti
premium oleh pemerintah. Peristiwa ini sangat layak di breaking news kan
karena akan menyebabkan rangkaian peristiwa lain, seperti kenaikan harga-
harga kebutuhan pokok dan akan berdampak untuk kehidupan khalayak.
Kenaikan harga BBM umumnya akan menyebabkan banyak dampak lain yang
berlangsung lama, seperti unjung rasa elemen masyarakat yang menolak
kenaikan harga BBM.
2) Bencana alam seperti gempa, tsunami, banjir bandang, lonsor, gunung meletus
dan badai yang mencakup area yang luas dan berpotensi menimbulkan korban
jiwa lebih dari 50 orang dan terjadi kerugian infrastruktur vital (bagian inti/
bagian yang sensitif) yang berdampak luas.
3) Kecelakaan kereta api penumpang berpotensi memakan banyak korban dan
mengganggu sistem perkeretaapian, kapal penumpang, kapal barang yang
membawa barang bernilai tinggi atau membahayakan lingkungan, kecelakaan
mobil/bus dengan korban lebih dari 25 orang.
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4) Kebakaran besar yang melanda tempat vital yang berpotensi menimbulkan
korban jiwa besar, seperti rumah sakit, lembaga permasyarakatan, hotel
bertingkat/berbintang, gudang amunisi, kapal besar di pelabuhan, istana,
gedung DPR, dan lain-lainya.
c. Prominence (menonjol, mencolok, terkenal)
Prominence berarti menyangkut peristiwa orang terkenal. Kebutuhannya
sangat tinggi, maksudnya sesuatu yang menyangkut peristiwa orang terkenal akan
memiliki kelayakan berita yang lebih dibandingkan dengan sesuatu yang menyangkut
peristiwa orang yang tidak terkenal. Di breaking news, prominence harus tinggi,
memiliki aspek kontroversi dan nilai historis, politis, ekonomis (misanya tokoh
penting meninggal, president/pejabat tinggi negara mengundurkan diri). Hal
pentingnya adalah seberapa penting berita tersebut dengan kepentingan masyarakat
atau yang pada saat itu dibutuhkan. Misalnya akan disiarkan breaking news perihal
siapa mentri-mentri pengganti yang akan mejabat dan siapa saja susunan yang
barunya atau mengenai persoalan KPK karena informasi-informasi yang seperti ini
masyarakat perlu tahu. Contoh lainnya, antara lain:
1) meninggalnya Michael Jackson menjadi berita utama di berbagai media massa,
bahkan banyak stasiun televisi yang menghentikan program siarannya demi
breaking news kematian penyanyi terkenal ini. Jadi berbeda dengan kematian
orang biasa yang hanya terekspos pada orang-orang disekitarnya.
2) Kecelakaan transportasi sperti pesawat terbang jatuh dengan banyak korban
jiwa atau menyangkut orang penting, pesawat penting (pesawat tempur bernilai
tinggi).
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3) Ledakan bom yang menewaskan belasan orang atau satu/lebih dari satu orang,
namun korban bom memiliki prominence tinggi (bom menewaskan
presiden/wapres, tokoh agama terkemuka, dan orang penting lain sebagainya).
4) Ledakan bom di tempat strategis yang berpotensi timbulnya korban jiwa,
bernuansa politik dan ekonomi. Contohnya, di kawasan istana presiden, di hotel
tempat pejabat publik/tamu asing menginap.
Jadi hal-hal yang termasuk prominence bukan hanya menyangkut orang, tetapi
juga tempat dan benda. Semakin terkenal seseorang, tempat dan benda semakin
menarik dijadikan bahan berita maka nilainya semakin tinggi. Nilai berita ini jika
digabungkan dengan nilai berita aktual, maka tingkat nilai beritanya akan bertambah
tinggi dan semakin urgen untuk diberitakan. Contohnya, mengenai Barack Obama
dan Ahmadinejad terkait dalam kasus nuklir, perseteruannya dengan israel dan
berbagai negara yang menentang sikap kontroversialnya.
d. Proximity (kedekatan)
Peristiwa yang layak menjadi berita bisa juga dilihat dari unsur kedekatan
(geografis dan emosional) dengan pembaca, relevansi bagi pembaca. Semakin dekat
pemirsa dengan peristiwa, maka semakin penting berita tentang peristiwa tersebut
bagi mereka. Khusus mengenai kedekatan dengan lokasi peristiwa dapat dibagi lagi
secara regional, nasional dan internasional. Umumnya orang-orang akan tertarik
dengan berita-berita yang terjadi di seputar lingkungan mereka dibandingkan dengan
di luar lingkungan. Sebagai contoh, yaitu kontroversi tentang kota Makassar layak
menjadi berita bagi media massa di Makassar, namun tidak demikian halnya dengan
di daerah lainnya. Di daerah lain di luar Provinsi Sulawesi Selatan, isu tentang kota
Makassar tidak sepenting dengan di dalam Provinsi Sulawesi Selatan. Contoh lainnya
97
adalah ketika adanya ancaman bom yang melanda simbol negara dan terjadi pada saat
acara kenegaraan yang berdampak politik luas.
Selain kedekatan secara geografis, proximity juga bisa menyangkut aspek
emosional. Sebagi contoh, yaitu berita tentang hukuman mati atas tenaga kerja wanita
(TKW) asal Indonesia di Arab Saudi layak menjadi berita breaking news bagi stasiun
televisi di Indonesia, namun bisa jadi justru di Arab Saudi hal ini tidak menjadi berita
breaking news atau bisa juga ketika terjadi wabah penyakit baru sehingga
menimbulkan korban jiwa yang pertama kali, bunuh diri massal, dan lain sebagainya.
Hubungan kedekatan sebuah berita dengan pemirsa dapat diukur dengan jarak
lokasi peristiwa dengan tempat tinggal, hubungan profesi, hobi dan kaitan lainnya
yang berhubungan langsung dengan pemirsa. Bagaimana hubungan kedekatan sebuah
berita dengan profesi dan hobi pemirsa? Mereka yang memiliki profesi seperti guru,
tentu akan sangat tertarik dengan berita yang menyangkut persoalan guru. Mereka
yang memiliki hobi sepak bola akan tertarik dengan berita-berita persepakbolaan.
Begitu seterusnya terhadap profesi-profesi dan hobi orang lainnya.
e. Conflic (konflik)
Konflik baik yang berbentuk fisik (perseteruan atara kelompok) dan nonfisik
(perbedaan pendapat) umumnya akan menarik perhatian khalayak sehingga
memenuhi syarat menjadi breaking new. Berita tentang kerusuhan sosial atau tawuran
massal yang mengancam jiwa dan harta benda masyarakat, kudeta, perang,
penyanderaan, pembajakan pesawat/kereta api/kapal, bernuansa politik dan ekonomi,
demonstrasi yang berunjung bentrok, perdebatan para politisi dan berita-berita sejenis
umumnya akan mendapat perhatian dari media massa dengan menempatkannya
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sebagai breaking news. Alasan redaksi menempatkan berita-berita seperti ini adalah
realitas bahwa konflik secara umum akan menarik perhatian besar khalayak.
f. Human Interest (nilai kemanusiaan)
Nilai berita ini berarti peristiwa yang menarik perhatian dan menyentuh
perasaan khalayak. Peristiwa yang menarik perhatian ini, misalnya peristiwa unik dan
luar biasa yang menimbulkan kehebohan dan menjadi keresahan di masyarakat
seperti lepasnya penghuni kebun binatang, fenomena alam yang luar biasa (UFO dan
lain-lain). Menarik tidaknya sebuah berita, kita juga dapat membuat ukurannya.
Sesuatu yang menarik biasanya berkaitan dengan peristiwa besar (magnitude) yang
juga dapat membuat orang lain merasa iba, marah dan kagum. Contoh, kasus besar
yang memiliki ukuran besar itu adalah gempa dan tsunami di Aceh Darussalam dan
Sumatra Utara yang merenggut ratusan ribu orang tewas/meninggal dunia dan
puluhan ribu luka-luka, dan lain sebagainya. Berita-berita semacam in, sangat
menarik perhatian orang banyak, meskipun belum tentu ada kegunaan tersendiri bagi
mereka.
Human interest sendiri memiliki berbagai bentuk yang dapat ditentukan untuk
pemberitaan breaking news dengan pertimbangan, antara lain ketegangan (suspense),
keluarbiasaan atau ketidaklaziman (unusualness), minat pribadi (personal interest),
konflik (conflic), minat pribadi (personal interest), simpati (sympathy), kemajuan
(progress), seks (sex), usia (age), binatang (animals), dan humor (humor).
Semua kriteria yang dikemukakan di atas, dapat digolongkan sebagai nilai
berita (news value). Nilai berita adalah kadar atau mutu berita. Pertanyaan kemudian
yang muncul, apakah semua nilai berita harus dipenuhi? Tentu tidak. Satu atau dua
nilai saja terpenuhi sudah cukup, dan kalau semuanya terpenuhi tentu lebih baik.
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Intinya, semakin banyak nilai berita yang terpenuhi maka semakin tinggi pula kadar
atau mutu beritanya. Sama halnya ketika Anda menentukan kriteria calon
pendamping, tentu tidak semua kriteria yang diinginkan/ditetapkan akan terpenuhi.
ltu disebabkan memang tidak ada yang sempurna di dunia ini.
Metro TV juga memberikan kebijakan mengenai kriteria peristiwa penentuan
breaking news tidak boleh dikalahkan oleh pertimbangan mengakomodir kepentingan
bisnis. Akomodasi kepentingan bisnis bisa dilakukan dalam bentuk program live
event, serta hal-hal lain yang belum diatur atau ditetapkan sebelumnya, berdasarkan
keputusan pemred dapat menjadi breaking news.24
Setiap jenis program mempunyai takaran/ukuran nilai beritanya masing-
masing. Program yang dimiliki semua stasiun televisi berita saja seperti breaking
news mempunyai konsep nilai beritanya masing-masing. Hal ini dapat dilihat ketika
ada peristiwa yang terjadi, kemudian stasiun televisi A menayangkan berita tersebut
sebagai breaking news, sedangkan stasiun televisi B tidak menyangkannya sebagai
breaking news, melainkan dimasukkan ke dalam siaran reguler. Dengan demikian,
kebijakan redaksilah yang menetukan berita tersebut akan masuk ke jenis berita
seperti apa untuk disiarkan.
Sebagai televisi pertama yang memproklamasikan dirinya sebagai televisi
berita, Metro TV cukup konsisten sampai sekarang ini dalam menetapkan nilai berita
breaking news, karena nilai beritalah yan menentukan kualitas pemberitaan sebuah
televisi yang menjadikan mereka unggul atau tidak dalam persaingan pertelevisian
khususnya televisi berita. Nilai berita breaking news menurut Metro TV harus tinggi,
24Anggi Hasibuan (30 tahun), Kepala Biro Metro TV Makassar, Wawancara, Makassar, 01
April 2016.
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istilahnya yang paling di depan, tetapi ketinggian nilai berita tersebut belum tentu
sama dengan stasiun lainnya. Jika beritanya tidak lagi hangat dalam artian berita
tersebut lambat untuk diberitakan, maka nilai beritanya akan berkurang karena tidak
ada relevansinya dengan isu terkini. Oleh karena itu, ketika terjadi breaking news
(beritanya sudah ditetapkan oleh redaksi), maka haruslah segera diberitakan.
2. Kecenderungan breaking news Metro TV
Program breaking news pada stasiun Metro TV memiliki kecenderungan
khusus terhadap berita-berita yang ditayangkan. Kecenderungannya lebih kepada
kualifikasi nilai berita yang telah diterapkan oleh kebijakan redaksi yang akan
ditayakangkan menjadi breaking news. Kecenderungan yang dimaksudkan, yaitu
terkait peristiwa/kejadian yang paling terkini, yang mempunyai isu besar, berdampak
besar yang telah masuk ke dalam nilai berita sebagaimana yang telah dijelaskan pada
bagian pertama mengenai nilai berita yang diterapkan Metro TV terhadap breaking
news. Tidak ada pemilihan bahwa breaking news yang ditayangkan harus cenderung
ke peristiwa bencana alam, demo berskala besar, kecelakaan maut, mengenai tokoh
penting atau lain sebagainya, tetapi akan cenderung ke peristiwa apa saja yang terjadi
yang memenuhi nilai berita yang telah ditetapkan.
Jadi di breaking news tidak  ada spesifik akan cenderung ke berita seperti apa,
melainkan memiliki kecenderungan terhadap berita terkini, peristiwa besar,
mempunyai dampak besar dan nilai beritanya sangat tinggi yang akan ditayangkan
dalam program breaking news. Selanjutnya, untuk mengukur kecenderungan dari segi
berita apa saja yang pernah tayang di breaking news, maka dapat diukur dari segi
rangkuman berita yang pernah tayang selama beberapa bulan hanya untuk melihat
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peristiwa besar apa yang sering terjadi di sekitar masyarakat Indonesia khususnya
daerah Makassar.
D. Analisis Hasil
1. Aplikasi teori
Penelitian ini, menggunakan landasan teori jarum suntik (Hypodermic Needle
Theory) oleh Wilbur Schramm pada 1950 an, sebagaimana yang telah dijelaskan pada
tinjauan teoritis. Dalam teori ini, Metro TV sebagai media massa mempunyai
kemampuan penuh  dalam memengaruhi khalayak. Untuk berita-berita yang disajikan
dalam porgram breaking news merupakan berita yang sangat penting, berdampak luas
dan mempunyai nilai berita yang tinggi, karena itu harus segera disampaikan kepada
masyarakat luas. Nah, dalam teori jarum suntik ini, berarti Metro TV mengarahkan
berita secara langsung dan menjurus kepada masyarakat tanpa adanya umpan balik
secara langsung, sebagaimana karakteristik pada teori tersebut. Breaking news
mengutamakan kecepatan dan keterkinian berita, jadi apa yang menjadi pemikiran
Metro TV dalam hal ini kebijakan redaksi dalam menentukan breaking news terhadap
peristiwa yang terjadi, maka itulah yang akan diberitakan ke dalam bentuk breaking
news. Ketika breaking news disiarkan maka itu akan menjadi pusat perhatian dan jadi
bahan pembicaraan khalayak.
2. Aplikasi Ayat
Dalam penelitian ini, ayat yang dapat dikaitkan untuk hasil penelitian ini
tertuang dalam QS. Al-Hujurat/49: 6. Telah dijelaskan pula pada bab sebelumnya,
bahwa ayat ini berisi tentang berita-berita yang didapatkan. Kandungan ayat yang
menonjol dalam penelitian ini, berbunyi:
102
            
Terjemahnya, yaitu jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum. Terjemahan dari ayat di atas, fasik yang dimaksudkan adalah fasik kecil. Fasik
kecil adalah perbuatan kefasikan yang tidak sampai pada derajat kekafiran (fasik
besar). Jadi orang fasik merupakan orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah &
Rasul-Nya. Mereka yang selalu melakukan dosa, akan menganggap bahwa dosa
adalah hal yang biasa dan sulit untuk meninggalkannya, mereka juga tidak
mengamalkan apa yang diperintahkan kepada-Nya. Itulah yang dimaksudkan orang
fasik, sebagaimana yang dikatakan oleh Syeikh Muhammad bin Sholeh Al-Utsaimin
bahwa “persaksian orang fasik tidak boleh diterima karena mereka adalah pelaku
dosa besar”.25 Oleh sebab itu, berita yang dibawa oleh orang fasik haruslah diteliti
dahulu.
Sesuai dari hasil penelitian terhadap pemberitaan breaking news sendiri yang
mampu memotong/menghentikan program lainnya yang sedang siaran, karena
peristiwa yang terjadi sangat penting untuk disampaikan kepada masyarakat. Oleh
sebab itu, Metro TV berpendapat bahwa dalam menyiarkan breaking news berisikan
informasi yang faktual dan akurat. Kemudian, saat informasinya telah didapatkan
maka haruslah diteliti lebih jauh dengan mengecek untuk kevalidannya. Hal tersebut
sangat penting karena berita tersebut akan menjadi bahan pembicaraan masyarakat
luas, jadi haruslah dicek kembali sebelum disiarkan. Hal ini juga menjadi tanggung
jawab dari orang-orang redaksi dalam menentukan kebijakan terkait breaking news,
25Ammi Nur Baits, “Siapakah Orang Fasik?”, Blog Ammi Nur Baits.
http://ar.islamway.com/fatwa/15 (10 Juli 2016).
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karena masyarakat yang akan menentukan stasiun televisi mana yang terbaik terhadap
pemberitaannya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Breaking news menjadi sumber berita yang sangat penting bagi para khalayak.
Berita-berita pada siaran breaking news sangat berdampak, baik berdampak
terhadap masyarakat, ekonomi, sosial dan pemerintah sehingga
karakteristiknya, yaitu dapat menghentikan siaran apapun yang sedang
berlangsung karena sifatnya menyela. Sebagai penyedia layanan informasi,
Metro TV dan televisi lainnya bersaing untuk menjadi televisi berita tercepat
dalam menyiarkan breaking news karena disitulah salah satu keunggulan
sebuah televisi dinilai. Di breaking news semua harus serba ekslusif. Masing-
masing stasiun televisi berita mempunyai kebijakan mengenai program
breaking news.
2. Breaking news sebagai sumber berita mempunyai nilai berita yang sangat tinggi
daripada program berita lainnya. Nilai berita harus senantiasa menjadi acuan
dalam merancang, meliput dan menulis berita televisi. Nilai berita sangat
menentukan apakah berita yang dibuat akan ditonton pemirsa atau tidak. Pada
akhirnya nilai berita yang disajikan dalam sebuah program berita televisi akan
menentukan rating (tingkat kepemirsaan atau persentase penonton) program
berita tersebut dengan program berita di televisi lainnya. Dari level pentingnya
sebuah berita di ukur pada nilai berita. Konsep nilai berita pada program
breaking news Metro TV ada 6, yaitu currrent affair/latest news/actual, impact,
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prominence, proximity, conflic, dan human interest. Dalam menentukan konsep
nilai berita breaking news, kebijakan redaksional lah yang berperan penting.
Untuk kecenderungannya, breaking news mempunyai kecenderungan berita
dari segi hal-hal yang masuk kepada nilai berita yang telah di
tetapkan/kebijakan Metro TV. Jadi peristiwa/kejadian apa saja yang kemudian
akan memenuhi dari nilai berita breaking news yang telah ditetapkan, maka hal
tersebut akan menjadi kecenderungan. Sementara untuk melihat kecenderungan
dari segi pemberitaannya dapat diukur melalui rangkuman berita yang telah
tayang guna melihat peristiwa besar seperti apa yang sering terjadi di tengah
masyarakat. Semua hal tersebut, kembali lagi tergantung pada kebijakan
redaksional Metro TV.
B. Implikasi Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bahwa:
1. Metro TV dapat mempertahankan serta meningkatkan penyajian berita kepada
para khalayak, khususnya dalam pemberitaan breaking news.
2. Bukan hanya di Metro TV, akan tetapi di televisi lain tentunya harus
meningkatkan kualitas dari segi pemberitaan breaking news. Televisi berita
lainnya harus lebih kritis dalam menyikapi sebuah informasi sebagai breaking
news melalui nilai berita.
3. Metro TV tetap membuka peluang bagi para peneliti dan menyambut hangat
dengan tangan terbuka bagi para mahasiswa yang ingin belajar dan melakukan
penelitian di sana. Semoga semakin maju dan sukses.
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4. Masyarakat atau para pembaca dapat memahami lebih jauh bagaimana kriteria
peristiwa/kejadian sehingga dapat dikatakan sebagai berita breaking news, serta
dapat menentukan breaking news terbaik berasal dari stasiun televsi berita yang
mana.
5. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan oleh peneliti selanjutnya sebagai
pelengkap penelitian-penelitian yang dilakukan untuk menyempurnakan segala
kekurangan sebelumnya.
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Interview Guide (PEDOMAN WAWANCARA)
”Media Televisi Sebagai Sumber Berita (Studi terhadap Program Breaking
News Metro TV)”
Berikut beberapa point yang akan dipertanyakan dalam wawancara:
1. Yang melatar belakangi kehadiran Metro TV biro Makassar
2. Sejarah Metro TV biro Makassar
3. Hubungan Metro TV pusat dan Metro TV biro Makassar terhadap pemberitaan
4. Motto Metro TV
5. Program breaking news Metro TV sebagai sumber berita:
a. Pemahaman mengenai breaking news/ gambaran umum breaking news
b. Yang melatar belakangi kehadiran breaking news
c. Keunggulan program breaking news Metro TV
d. Kebijakan program breaking news
e. Proses penyajian berita dalam program breaking news
f. Karakteristik breaking news
g. Breaking news termasuk kedalam penggolongan jenis berita seperti apa
h. Management breaking news/ orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
program ini
6. Konsep jurnalisme Metro TV  tentamg siaran breaking news
7. Konsep nilai berita Metro TV pada program breaking news
Point-point diatas merupakan garis besar yang akan diwawancarai.
Wawancara dilakukan kepada beberapa informan yang terkait dengan obyek
penelitian dengan melakukan wawancara indepth interview (wawancara mendalam)
sesuai dengan metode penelitian kualitatif. Adapun diperlukan sumber data sekunder
(data tidak langsung) berupa dokumen/arsip pendukung, yaitu:
1. Profil Metro TV
2. Sejarah perkembangan Metro TV dan Metro TV biro Makasssar
3. Visi dan Misi Metro TV
4. Struktur Organisasi
5. Perkembangan perubahan Logo Metro TV/ penjelasan makna logo (jika
pernah ada perubahan logo maupun tidak)
6. Penghargaan yang pernah diraih
7. Program Siaran Metro TV
8. Program Siaran Unggulan Metro TV
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